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I(ATA PENGANTAR

(f Vrnt a[14nd,lilla[, penulis haturkan ke hadirat Nlah Subha-

- T1, wata'ala.yangtelah melimpahkan rahmat dan karunia_Nya\.7 sehingga penulisan buku ini teiah dapat diselesaikan.
Penulisan buku ini bernrjuan untuk memberikan kemudahan bagi

mahasiswa yang mengambil matakuliah statistika mendapatkan litera-
tur yang relevan dengan materi perkuliahan yang diikuti. Di samping itu,
buku ini juga dapat digunakan oleh mahasiswaian peneliti sebagai pe-
doman dalam mengolah data penelitian yang dilakukan.

Buku ini merupakan penyempumaan dari buku Statistikayang su_
dah diterbitkzrn pada tahun 2010 oleh percetakan Sukabina press. pada
penerbitan ini banyak koreksi yang dilakukan dan penambahan mate_ri yang dianggap masih kurang. Di samping itu, pada buku ini dileng_
kapi dengan lampiran tabel nilai kritis untul mempermudah pembaca
menginterpretasikan hasil analisis data yang ditatutan.

Buku ini terdiri dari sepuluh bab mulai dari Konsep Dasar Statistik,
Pengujian Data dengan Grafik, pengukuran Kecenderungan Memusat
lenaeytcV 

CenfraD, pengukuran Variabilitas, Kurva Normal, Korelasi dan
Regresi, Chi Kuadrat, t-test, Avalisis Varians dan Uji persyaratan Analisis
Data serta dilengkapi dengan tugas dan latihan paia setiap bab.

Dalam penulisan buku ini, penulis Uanyat memperoleh bantuan
dari berbagai pihak yang tidak dapat dituliskan namanya satu per satu,
oleh sebab itu penulis menyampaikan banyak terima kasih, semoga
bantuan yang diberikan tersebut dibalas oreh 

-Nrah 
subhanahu wata,ara.
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dengan balasan yang berlipat ganda, .Arz in ya Rabbal'Alarr,in.
Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini masih jauh dari ke-

sempumaan dan masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangannya,

dengan segala kerendahan hati penulis mohon kritik dan saran yang

membangun dari pembaca untuk perbaikan dan penyempumaannya di
masa datang. Atas saran dan kritik penulis ucapkan terima kasih.

Padang,Ianuari 2019
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BAB I

KONSEP DASAR STATISTIK

A. PENDAHULUAN

statistik banyak digunakan darim berbagai bidang keildupan saat
ini. Orang menggunakan statistik untuk melaporkan perkembangan
harga, perkembangan bayi, hasil pertanian. Sekolah -"rryn-p.ik*perkembangan dan keadaan jumlah siswa, nilai hasil ujian, dan sebagai_
nya juga menggunakan statistik. Hampir tidak ada kegiatan yang tidak
terkait dengan statistik. Dengan menggunakan statistik orang dengan
lebih mudah dan cepat unhrk menginformasikan keadaan dan perkem_
bangan sesuatu hal.

Statistik merupakan alat bantu untuk memberikan gambaran atas
suatu kejadian melalui bentuk yang sederhana, baik berupa angka_ang_
ka maupun grafik. Statistik umumnya bekerja dengan angka_angka,
hampir tidak ada statistik yang terlepas dari angka, oleh sebab itu seti_
ap pengguna statistik harus terbiasa dengan angka_angka. Angka dalam
statistik merupakan pemyataan verbal atas objek yang disampaikan.
Menurut Irianto (1988: 2) "statistik dapat dikatakan sebagai sekumpuran
cara maupLrn aturan yang berkaitan dengan pengumpulan, pengolahan,
penarikan kesimpulan atas data yang berbentuk angka, dengan meng_
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gunakan suatu asumsi tertentu." Dapat dikatakan bahwa statistik pada
dasarnya merupakan suatu prosedur untuk mengolah informasi (riata)

kuantitatif sedemikian rupa sehingga informasi tersebut mempunyai
arti yang lebih jelas. Statistik menurut Rangkuti (2O17:3) adalah "ilmu
yang mempelajari metode pengumpulan data, penyajian data, sampai
kepada penarikan kesimpulan. "

Dalam perkuliahan banyak mahasiswa yang beranggapan bahwa
statistik itu merupakan pelajaran yang sulit, karena berkaitan dengan
angka. Sebenamya, mempelajari statistik tidaklah terlalu sulit, asal dila-
kukan menurut urutan yang tepat, sebab setiap uraian yang ada dalam
statistik hampir selalu didasari kepada konsep dan uraian yang sebelum-
nya. Oleh sebab itu, mempelajari statistik tidak mungkin dilakukan se-

cara meloncat langsung di bagian tengah saja, tetapi harus dimulai dari
awal secara teratur dan bertahap. Pemahaman terhadap materi awal
menjadi daqar untuk mempelajari materi selanjutrrya. Karakteristik ma-
teri statistik ini umumnya bersifat hierarkial atau berbentuk materi yang
pre requisit. Penguasaan materi sebelumnya menjadi syarat untuk dapat
mempelajari materi berikutnya dqngan mudah. Mempelajari statistik
tidak akan bermanfaat kalau hanya mempelajari konsep dan teori-teo-
rinya saja. Statistik merupakan pengetahuan praktis yang harus diapli-
kasikan bagaimana penggunaannya melalui latihan.

Pada dasarnya ada dua jenis statistik, yaitu (I) Statistik deskriptif,
dan (2) Statistik Inferensial. Statistik deskriptif merupakan statistik se-

derhana yang berfungsi untuk menggambarkan data yang terkumpul,
tetapi tidak bisa digunakan untuk menggeneralisasi kepada kondisi lain.
Menurut Sugiyono (2OI7:29) "Statistik deskriptif adalah statistik yang
berirngsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana ada-
nya, titnpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum. " Dengan statistik deskriptif, memungkinkan peneliti da-
pat melukiskan dan merangkum data atau hasil pengamatan yang te-
lah dilalokannya. Purwanto (2011: 5) mengemukakan bahwa "statistik
deslciptif merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan pengum-
pulan data, penyajian data, dan pengolahan data." Statistik deskriptif
lebih banyak digunakan untuk mempermudah dan menyederhanakan
penyampaian data dan informasi secara lebih cepat dan tepat. Statistik
deskiptif lebih banyak berfungsi untuk menginformasikan tentang hasii
penelitian yang diperoleh, sehingga pembaca dapat lebih cepat menge-
tahui gambaran hasil suatu penelitian.

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk membuat

2
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generalisasi kepada kelompok yang lebih luas dari data yang terkumpul.
Menurut Rangkuti (2017:2) "Statistik yang bertujuan untuk melakukan
estimasi parameter dan menguji hipotesis suatu penelitian dalam rang-
ka penarikan kesimpulan dalam penelitian disebut statistik inferensial.,,
Pendapat yang lain dikemukakan oleh Hariadi (2009: 5) bahwa,,statis-
tik inferensial, yaitu statistik yang menyediakan aturan atau cara yang
dapat digunakan sebagai alat dalam rangka menarik kesimpulan yang
bersifat umum, dari kesimpulan data yang telah disusun dan diolah.,,
Dengan statistik inferensial memungkinkan peneliti dapat menetapkan
seberapa jauh ia dapat menyimpulkan bahwa gejata yang diamati dalam
kelompok yang terbatas (sampel) akan berlaku juga pada populasi yang
lebih besar. Menunrt Sugiyono (2017: 23) "staistik inferensial adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya
akan digeneralisasikan (diinterfensikan) untuk populasi di mana sampel
diambil." Dengan kata tain, seberapa jauh peneliti dapat menggunakan
penalaran deduktif untuk menyimputkan bahwa apa yang diamati pada
sampel, juga akan berlaku pada populasi keseluruhan. Analisis data yang
dilakukan dalam statistik inferensial lebih kompleks dan lebih rumit da-
ripada statistik deskiptif, karena memang dalam analisis statistik infe-
rensial data yang junlahnya terbatas akan digunakan untuk menggene-
ralisasi kepada kawasan yang lebih luas dan kompleks. Kedua prosedur
statistik ini perlu diketahui oleh para peneliti agar dapat menjelaskan
hasil penelitian yang ditemukannya kepada pembaca dan dapat meng-
generalisasikan hasil penelitian tersdbut dengan tepat.

Penggunaan statistik mempunyai beberapa fungsi penting, di anta-
ranya:
I. Memungkinkan untuk rnencatat data secara lebih mudah dan lebih

akurat.
2. Mengharuskan peneliti menganut tata pikir dan tata kerja yang pasti

dan teratur.
3. Menyediakan cara meringkas data ke dalam bentuk yang lebih ba_

nyak artinya.
4. Memberikan landasan untuk meramalkan atau memprediksi secara

ilmiah tentang suatu gejala yang diketahui.
5. Memungkinkan peneliti menganalisis data yang kompleks.

B. SKAI.APENGUKURAN

Sebelum membicarakan prosedur statistik dan beberapa teknik
dalam mengolah data, seorang yang akan menggunakan statistik harus

3



STATISTIK PENDIDIKAN

mengetahui dan dapat mengelompokkan data yang dikumpulkanny'a

memrrut skala pengukuran, sehingga dapat memilih jenis statistika yang

dapat digunakan untuk mengolah data. Dalam statistik, data kuantita-

tif (berbentuk angka) yang diperoleh, mempunyai karakteristik dan sifat

yang berbeda-beda. Angka yang sama belum tentu mempunyai arti dan

nilai yang sama pula, sehingga harus dipastikan terlebih dahulu maksud

dari nilai angka tersebut. Menurut Suliyanto (2014: 1I) "Skala pengukur-

an digunakan untuk mendeskripsikan, membandingkan, dan menghu-

bungkan variabel yang satu dengan variabel yang lainnya."

Data yang telah dikumpulkan dapat dikelompokkan menurut ska-

la pengukuran. Stevens yang dikutip oleh Arief Furchan (1982: 144-149)

"mengelompokkan hasil pengukuran kepada empat macam yainr no-

minal, ordinal, interval, dan ratio." Berikut akan dijelaskan pengertian

masing-masingnya.

r. Skala Nominal

Skala pengukuran yang paling sederhana ialah skala pengukuran

nominal. Skala nominai ini menempatkan objek atau individu ke dalam

kategori-kategori yang mempunyai perbedaan kualitatif, bukan kuanti-

tatif. Skala nominal merupakan skala yang hanya berfungsi untuk mem-

bedakan antara kategori satu denSan lafumya, yang tidak memiliki ting-
katan. Skala pengukuan seperti ini hanya dapat membedakan dua atau

lebih kategori yang relevan, serta mengetahui kriteria yang dipakai guna

menempatkan'individu atau objek ke dalam kategori tersebut. Hubung-

an yang ada di antara kateSori-kategori itu ialah bahwa kategori-kategori

tersebut berbeda satu sama lain. Kategori-kategori yang ditetapkan itu
bukan menunjukkan bahwa kategori itu "lebih" atau "kutang" dari yang

lain. Penggolongan mahasiswa berdasarkan jenis kelamin lald-laki (1)

atau perempuan (0) misalnya merdpakan contoh pengukuran dengan

skala nominal. Angka dalam skala nominal merupakan hanya dapat di-

hitung jurnlahnya, tetapi tidak bisa diukur, atau data yang merupakan
hasil penghitungan, yang tidak berasal dari hasil pengukuran. Angka da-

lam skala nominal ti.dak dapat diolah secara matematis melalui proses

penambahan, pengurangan, perkalian atau pembagian. Orang hanya

dapat menggunakan prosedur statistik yang didasarkan pada perhitung-
an banyaknya belaka, misalnya melaporkan jurnlah hasil pengamatan

dalam setiap kategori.
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z. Skala Ordinal

Skala ordinal digunakan untuk menunjukkan posisi relatif objek
atau individu dalam hubungannya dengan suatu atribut tertentu, tan_
pa menunjukkan jarak antara posisi-posisi tersebut. Menurut Suliyanto
(2014: 12) "Skala ordinal merupakan skala pengukuran yang sudah me-
nunjukkan tingkatan, tetapi jarak antar tingkatan belum pasti.,, Skala
ordinal dalam penerapannya disebut dengan ranking. persyaratan po-
kok dalam pengukuran skala ordinal ialah adanya kriteria empiris untuk
menvusun objek atau kejadian-kejadian dalam hubungannya dengan
auibut tersebut. Apakah individu atau objek tersebut mempunyai tebih
banyak, sama atau lebih sedikit atribut yang dimaksud. Skala pengkuran
ordinai ini digunakan dalarn menentr*an ranking suatu kelompok ter-
tentu. Dalam rankingiruhanya dipertimbangkan urutan objek dari hasil
yang paling besar sampai yang paling kecil atau dari yang paling tinggi
sampai yang paling rendah. Perbedaan jarak (nlai) antara setiap individu
tersebut tidak persis sama dengan jarak nilai pada individu yang lain.

3. Skala lnterval

Skala interval adalah skala y,ang memberi jarak interval yang sama
dari suatu titik asal yang tidak tetap. Skala interval merupakan peng_
ukuran yang menyatal,ian peringkat antar tingkatan, dan mempunyai
jarak arrtar tingkatan yang jelas, tetapi tidak memiliki nilai 0 yang mut_
lak. Skala interval bukan hanya menjrusun urutan objek atau kejadian
berdasarkan jumlah atribut yang diwakilinya, melainkan juga menetap_
kan interval vang sama di antara unit-unit ukuran. perbedaan yang sama
dalam angka menunjukkan perbedaan yang sama pula dalam sifat (atri_
but) yang sedang diukur. Dalam skala interval hubungan tata urutan dan
jarak antara angka-angka itu mempunyai arti. Kita dapat menyatakan
bahwa perbedaan antara IQ 90 dan gl sama dengan perbedaan antara
IQ 100 dar 101. Akan tetapi, kita tidak dapat menyatakan bahwa orang
yang IQ I20 dua kali orang yang ber Ie 60. HaI ini disebabkan oleh tidak
adanya titik nol sejati pada skala interval. Titik nol ditentukan berdasar_
kan kesepakatan atau konvensi belaka. Skala interval ini biasanya yang
digunakan dalam melakukan penilaian hasil belajar siswa di sekolah.

4. Skala Ratio

Skala ratio merupakan skala yang tertinggi, yaitu skala yang mem_
punyai titik nol sejati di samping interval yang sama. perbandingan
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(ratio) dapat dilakuka,-, setiap dua rrilai tertentu pada skala ini. Tongkat

ukuran yang dipakai untuk mengukur panjang dalam suatu sentimeter

atau meter adalah skala ratio, karena titik awal skala tersebut adalah nol
mutlak yang sama artinya dengan tidak mempunyai panjang sama seka-

Ii. Ia<ii dapat dikatakan bahwa tongkat 60 cm mempunyai panjang dua

kali lipat dari tongkat 30 cm. Dengan skala rasio, dapat dihasilkan perka-

lian atau membagi setiap nilai dengan angka tertennr, tanpa mengubah

sifat skala tersebut. Misalnya kita dapat mengalikan 1 kg dengan 16 un-

n:k mengubah unit pengukuran menjadi rG kg. Dalam pendidikan tidak
ada variabel yang memiliki sifat pengukuran ratio ini. Variabel-variabel

ini umumnya terbatas. Kita mungkin dapat menyatakan bahwa orang
yang tingginya 180 cm itu dua kali tinggi orang yang tingginya 90 cm, te-
tapi kita tidak dapat menyatakan bahwa orang yang mempunyai IQ I50
kecerdasannya adalah dua kali lipat orang yang ber-IQ 75.

Berdasarkan jenis data dari skala pengukuran tersebut akan mudah
dalam menenhrkan teknik analisis statistik apa yang akan digunakan
untuk mengolah data yang dimiliki. Sebelum menentukan teknik anali-
sis yang akan digunakan, peneliti terlebih dahulu memperhatikan data
yang akan diolah itu berdasarkan skala pengukurannya.

C. PENULISAN DATA DALAM TABEL

Jika ada sejumlah Cata, misalnya data hasil ujian sekelompok sis-

wa, data tersebut hendaklah disusun agiu mudah dibaca dan dipahami.
Data tersebut disusun dari yang paling kecil sampai yang paling besar

atau sebaliknya dari yang paling besar ke yang paling kecil. Data terse-
but dapat disajikan dalam bentr:k tabel, sehingga mempermudah orang
memahaminya. Sebelum membahas tentang penyrsunan data perlu di-
pahami terlebih dahulu beberapa istilah yang sering digunakan dalam
statistik. Istilah ini sering ditemukan dalam buku statistik atau peneliti-
an, sehingga perlu dipahami maksudnya.

1. BeberapalstilahVariabel

Ada beberapa istilah penting yang sering digunakan dalam statistik
ataupun penelitian. Istilah ini perlu dipahami terlebih dahulu, sehingga
ketika terdapat dalam uraian nanti pembaca sudah mengerti apa yang
dimaksudkan oleh istilah tersebut.
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a. Variabel

Variabel merupakan istilah sering digunakan dalam penelitian yang
disebut dengan variabel penelitian. Variabel merupakan objek yang
menjadi fokus dalam melakukan penelitian. Fokus yang menjadi ob-
jek penelitian tersebut mempunyai variasi, sehingga variabel itu harus
ada variasinya. Menurut Sugiyono (2017:3) "Variabel penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipela_
jari dan <iitarik kesimpulannya. " Kalau seseorang melakukan penelitian,
maka orang tersebut akan memfokuskan perhatiannya kepada objek ter-
tentu. Objek yang menjadi perhatian peneliti itu disebut dengan variabel
penelitian. Misalnya seorang peneliti yang ingin mengetahui pengaruh
strategi belajar terhadap hasil belajar siswa, maka variabel penelitiannya
adalah (l) strategi belajar, dan (2) hasil belajar siswa. purwanto (201l:lB-
19) menjelaskan bahwa "r,ariabel mempunyai tiga ciri, yaitu (l) dapat
diukur, (2) membedakan objek yang saru dari objek lain, dan (3) mem-
punyai nilai yang bervariasi." Objek yang diteliti sebagai variabel pene-
litian itu mempunyai variasi, baik dalam benruk jenis atau macamnya
maupun dalam bentuk nilai.

b. NilaiVariabel

fika objek yang diteliti sebagai variabel penelitian berbentuk nilai di_
sebut dengan nilai variabel. Dengan.demikian nilai variabel merupakan
nilai atau angka yang diperoleh dari aspek yang sedang diteliti. Kalau
seorang peneliti sedang meneliti tentang hasil belajar siswa, maka nilai
atau angka yang menunjukkan hasil belajar itu disebut dengan nilai va-
riabel. Ni-lai variabel itu ada dua macam, yaitu (l) nilai variabel kontinu,
dan (2) nilai variabel deskrit. Kedua macam nilai variabel itu mempunyai
sifat dan makna yang berbeda, v.,alaupun dia mempunyai bilangan yang
sama.

c. NilaiVariabelKontinu

Nilai variabel kontinu adalah nilai variabel yang berkelanjutan yang
merupakan angka yang mewakili nilai yang berkelanjutan tersebut. Nilai
variabel tersebut merupakan data yang diperoleh dari hasi_l penelitian
yang dilaku-kan. Menurut Sugiyono (ZOl7:23-24),,Data kontinu adalah
data yang diperoleh dari hasil pengukuran, " misalnya tinggi badan 165
cm, berat badan 60 kg, umur 50 tahun. Angka atau nilai itu tidaklah nilai
yang selalu tepat seprerti itu, orang yang tingginya 165 cm itu sebenar_
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nya orang yan6 tingginya antara 164,5 cm s.d. 165,5 cm. Jadi nilainya itu
berada antara rentangan nilai tertentu. Nilai variabel kontinu bukanlah
nilai yang mutlak seperti nilai yang diberikan, tetapi nilai tersebut bera_
da pada rentangan pengukuran tertentu.

d. Nilai Variabel Deskrit

Nilai variabel deskrit adalah nilai variabel yang terputus, yang meru-
pakan nilai mutlak. Misalnya jumlah siswa yang lulus sebanyak 25 orang,
berarti jumlah mahasiswa yang lulus benar-benar sebanyak 25 orang, ti_
dak 25,3 orang atau 24,6 orang. Nlai variabel deskrit biasanya menunjuk_
an jumlah atau banyak objek variabel yang bersangkutan. Nilai variabel
deskrit merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan menghitung, bu_
kan mengukur. Penyrsunan data untuk skala nominal yang berbentuk
data deskrit akan dijelaskan penyusunannya secara khusus.

z. DistribusiFrekuensi

Data yang diperoleh dari pengumpulan data yang dilakukan tidak
akan mudah dipahami jika tidak disusun dengan baik. Untuk memper_
mudah membaca data tersebut biasanya digunakan tabel. Cara penyu_
sunan data dalam tabel berbeda antara yang berbentuk variabel deskrit
(ska]a nominal) dengan data dari nilai variabel kontinum. Data variabel
deskrit akan dijelaskan khusus, sedangkan data dari variabel kontinum
akan diuraikan pada penjelasan berikut ini. penyajian data <iengan
rnenggunakan tabel akan mempermudah dan mempercepat orang un-
tuk memahami dan membaca data yang disampaikan. penyajian data
dengan tabel bukan menuliskan semua data itu dalam tabel, tetapi da_
pat menggabungkan data yang sama tanpa diulang menuliskannya lagi.
Seandainya jumlah data itu cukup banyak akan sulit membacanya se_
cara cepat, oleh sebab itu data tersebut dibuat dalam bentuk distribusi
frekuensi, yaitu mengumpulkan data yang sama dalam suatu kelompok.
Menurut Hariyadi (2009: 19) "Distribusi frekuensi adalah suatu keada_
an yang menggambarkan bagaimana frekuensi dari gejala atau variabel
yang dilambangkan dengan angka itu telah tersalur, terbagi, atau ter_
pencar." Ada beberapa bentuk tabel yang dapat dikelompokkan seba_
gai berikut, yaitu: (l) distribusi frekuensi tun g}al, (2) distribusi frekuensi
bergolong, (3) distribusi frekuensi meni:rgkat, (4) Distribusi frekuensi
(dalam persentase), dan (5) tabel untuk data variabel deslait. Berikut
akan dijelaskan masing-masing distribusi data tersebut.
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a. Distribusi Frekuensi Tunggal

fika data yang dimiliki terdiri dari nilai yang sebarannya tidak terlalu
banyak macamnya, tetapi masing-masing nilai itu terdiri dari beberapa
buah, maka nilai yang sama tersebut dikelompokkan. Penyebaran nilai
yang seperti itu dinamakan dengarr disribusi frekuensi tunggal. Dengan
kata lain, distribusi tunggal adalah penyebaran nilai untuk masing-
masing satu nilai (nilainya hanya satu macam untuk setiap bagiannya).
Contoh: Data hasil ujian siswa SMP sebany-ak 70 orang adatah sebagai
berikut:

Kalau data seperti yang tertulis di atas, disusun dengan nilai seca-
ra berurutan, sehingga data tersebut akan tersusun menurut nilai yang
sama, baik disusun secara berurutan dari nilai tertinggi ke nilai terendah
atau dari nilai terendah ke nilai tertinggi, maka nilai tersebut akan tertu-
lis seperti berikut ini:

Meskipun data sudah disusun secara berurutan, dari nilai terendah
sampai nilai yang pafing tinggi, tetapi tetap saja sulit mengetahui jumlah
data dari nilai tertentu, misalnya berapa buah banyalrrya nilai 6, akan
sulit diketahui secara cepat. Memang sebaran data seperti <Ii atas su-
Iit untuk membacanya secara cepat, oleh sebab itu data tersebut tidak
perlu disusun secara berurutan. Biarkan saja data tertulis menurut vang
ditemui, tetapi Iangsung dimasukkan dalam sebuah tabel dalam bentuk
distribusi frekuensi tunggal seperti pada Tabel l.
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TABEL 1. PROSES PENGHITUNGAN DATA NILAI U,IAN sISWA sMP

Pada Tabel I terdapat tiga kolom, yaitu kolom pertama "nilai varia-
bel" atau ditulis saja dengan "nilai" atau "X" yang berisi macam nilal yang
terdapat pada data. Nilai variabel disusun secara bemrut dari nilai ter-
tinggi di bagian atas dan nilai terendah di bawah. Kolom kedua "jan-jart"
yaitu kita menghitung banyakrya data dengan cara menandai (memberi
tanda nlly) pada masing-masing nilai setiap kali nilai itu muncul. Kolom
ketiga berisi "Frekuensi" yaitu menjumlahkan banyaknya tanda tally
tiap baris untuk menyimpulkan banyatnya nilai yang sama.

Cara pembuatan tabel seperti pada Tabel I ini hanya dibuat pada
lembaran untuk bekerja saja. Biasanya tabel yang disajikan kepada pem-
baca tidaklah seperti ini, kolom jari-jari tidak lagi dimuncr.rlkan sehingga
hanya dua kolom saja yang disajikan, yaitu kolom nilai dan kolom freku-
ensi, sedangkan kolom jari-jari hanya digunakan untuk proses bekerja
agar penghitungan data dalam tabel benar-benar tepat, ddak ada yang
kurang atau berlebih.

Ketika akan membuat tabel, ada beberapa hal yang harus diperha-
tikan agar tabel yang dibuat tersebut mudah dipahami oleh pembaca,
yaitu sebagai berikut:
l. Banyak kolom pada tabel disesuaikan dengan kebutuhan tentang

aspek apa yang akan disajikan.
2. Baris pertama dari tabel berisi judul unnrk masing-masing kolom

tabel yang akan dibuat.
3. Baris kedua akan berisi data atau informasi yang disampaikan se-

suai dengan judul tabel Penulisan nilai dapat dilakukan berurutan
dari nilai tertinggi di atas dan nilai terendah di bawah, atau seba-
liknya. Tetapi untuk banyak keperluan perhitungan statistik, akan
Iebih mudah bekerja jika nilai tertinggi dituliskan di atas dan nilai te-
rendah di bagian bawah, walaupun unhrk keperluan tertentu harus
digunakan nilai terendah bagian atas dan nilai tertinggi di bagian
bawah.

4. Baris terakhir biasanya digunakan untuk menjumlahkan data.
5. Iudnl tabel harus dinrliskan di atas dari tabel lika tabel yang akan di-
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buat itu banyak sebaikrya diberi nomor tabel untuk memudahkan
mencari tabel yang dimaksud.

Data yang disiapkan dalam Tabel I sebagai tabel untuk bekerja,
maka dalam penyajiannya data tersebut disampaikan kepada pembaca
dalam tabel yang lebih ringkas seperti pada Tabel 2.

TABEL 2. DISTRIBUSI FREKUENST NtLAt UrtAN stslt A sMp

Nilai (X) kekuensi (f)

8

7
6

5

4

5
21

2'l
15

2

Jumlah 70

Tabel 2 tem1,x16 1rarruu berisi dua kolom saja, tetapi membuat tabel
tidak harus selalu dua kolom, tergantung kepada kebutuhan. Tabel 2 itu
disebut dengan tabel distribusi frekuensi tunggal. pada tabel distribusi
tunggal nilai variabel pada setiap bagian (baris) hanya ada satu macam
nilai. Dengan kata lain, tidak dilakuka-n pengelompokan nilai. Hal ini
dilaicukan biasanya jika penyebaran nilai itu tidak terlalu banyak atau
macarn nilainya tidak terlalu banyak variasinya. Iika nilainya banyak
macamnya biasanya tidak dibuat dengan distribusi tunggal, sebab tabel
itu akan terlihat sangat panjang sekali.

b. Distribusi Frekuensi Bergolcng

Distribusi frekuensi bergolong digunakan jika sekelompok data yang
dimiliki nilainya menyebar cukup panjang antara nilai tertinggi dan nilai
terendah atau vadasi nilainya sangat banyak, sehingga tidak mungtiin
dibuat dalam bentuk distribusi tunggal. Bila kita punya data yang jum-
lahnya cukup banyak dan rentangan nilai dari yang tertinggi sar-npai
yang terendah cukup jarak, maka digunakan distibusi frekuensi bergo_
long. Iadi distribusi frekuensi bergolong adalah penyebaran data yang
dilakukan berdasarkan rentangan nilai tertentu untuk setiap bagiannya.
Penggunaan distribusi bergolong ini cukup menghemat tenaga, karena
tidak harus mencantumk m semua macam nilai yang ada yang jumlah-
nya cukup banyak Contohnya: hasil ujian statistika mahasiswa FIp UNp
sebagai berikut:
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6r

67

7O

T3

76

79

85

60

67

7O

72

75

78

84

60

66

7O

72

78

84

94

5857

65

69

72

74

T7

82

9O

53

62

68

71

73

76

80

86

5O

62

67

71

73

76

8o

86

56

63

68

57

64

68

72

74

71

81

89

65

69

72

74

78

83

92

71

73

76

81

88

Data hasil ujian di atas menunjukkan bahwa nilai terendah 50, se-

dangkan nilai tertinggi 94 dari 70 orang mahasiswa. Untuk mempermu-

dah menyajikan data tersebut digunakan tabel da]am bentuk distribusi

frekuensi bergolong. Dalam distribusi bergolong ini nilai tidak disajikan

untuk masing-masing nilai, tetapi disajikan dengan beberapa nilai un-

tuk tiap kelompok seperti pada Tabel 3. Penghitungan sebaiknya tidak

dilakukan dengan menghitung nilai yang ada pada data, kemudian di-

tuliskan dalam kolom frekuensi, tetapi di- t r/ly seperti Tabel 3 berikut.

TABEL 3. PROSES TALLY DATA NILAI UIIAN STATISTIK MAHASISWA FIP

Hasil proses m etu tally data, dihitung banyak jari-jarin-va dan ditulis-
kan dalam kotom frekuensi, sehingga dapat diketahui banyak nllyyang
ditemukan turtuk setiap kelompok nilai (ckss in tervaD. Proses mer.- tally

data ini bernrjuan unhrk menghasilkan data yang valid, sehingga diha-

rapkan tidak terjadi kesalahan dalam menghitung data. Iika data lang-

sung dihitung untuk setiap kelasnya, tanpa menSgunakan proses rally,

peluang terjadi kesalahan akan sangat besar, apalagi kalau jumlah yang

dimiliki itu cukup banyak Proses men- rally data ini biasanya tidak disa-
jikan dalam tabel yang akan rligunakan sebagai laporan data, tetapi hasil
proses men-rally ini disajikan dalam bentuk data laporan tanpa mem-
perlihatkan kolom tally seperti dapat dilihat pada Tabel 4.

Kelompk ililai (Ci) Tally Frekuensi (f)

90-94
85-89
80- 84

75'79
70-74
65- 69
60- 64

55-59
50-54

lt
t
I lit
t M

ll I t I t
lll t I
t

3

5
8

12

18

11

7

4
2

,umlah 7O
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TABEL 4. DISTRIBUSI FREKUENST Nllt UrtAN SrAnsTtK MAHAstswA Ftp

Kelompk Nilai(G) hekuensi (f)

90-
8s-t9
80-84
75-79
70-74
65- 69
60- 64
55-59
50-54

3

5
8

12

r8
l1

7

4
2

Jumlah 70

Penyusunan data seperti padaTabel3 dan 4 berbedadengan penp-
sunan data pada Tabel I atau Tabel 2. Pada Tabel 3 dan 4 irri nilai tidak
lagi dibuat untuk masing-masing nilai, tetapi digabungkan beberapa ni-
lai yang disebut dengan nilai kelas interval, sehingga setiap baris tidak
hanya satu nilai, tetapi terdiri dari rentangan beberapa nilai. penyusun-
an data seperti ini disebut dengan distribusi frekuensi bergolong, karena
tiap baris digabungkan beberapa nilai. Penyusunan data dalam bentuk
distribusi bergolong dilakukan jika data yang dimiliki sangat berv-ariasi,
sehingga jika dibuat masing-masing satu nilai akan banyak sekali ma-
cam nilai yang hams diniliskan. Untuk lebih memahami penyusunan
data dalam bentuk kelas interval (disnibusi bergolong) ini perlu dike-
tahui istilah yang sering digunakan dalam pembuatan tabel distribusi
bergolong. .

1. Beberapa lstilah dalam Distribusi Bergolong

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam membuat tabel dengan
menggunakan nilai kelas interval atau menggunakan tabel distribusi
bergolong, yaitu:
a. Interval Nilai

Interval nilai atau disebut juga dengan interval saja, yaitu nilai varia-
bel pada tiap kelompok nilai. Contoh pada Tabel 3 di atas ada sem-
bilan interval kelas dengan masing-masing interval berisi lima nilai
variabel. Misalnya interval nilai baris pertama ditulis hanya nilai 90-
94 yang sebenamya berisi nilai 90, 91, 92, 93, 94. Interval kelas ini
kadang-kadang disebut juga dengan Kelas atau Interval saja. peng_

B-rrnaan interval kelas ini akan menghemat baris dalam membuat
tabel, karena tiap baris tidak hanya satu nilai, tetapi beberapa nilai
sekaligus.

13
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b. Batas Kelas

Batas kelas adalah nilai yang membatasi kelas yirng saftr dengan
kelas yang lain di atasnya dan di bawahnya, misalnya interval kelas
nomor dua dari atas adalah 85 dan 89 yang merupakan nilai pem-
batas dari kelompok nilai yang lainnya. Dengan batas kelas dapat
diketahui bahwa nilai tiap kelompok atau baris dibatasi oleh nilai
tertentu di bawahnya dan di atasnya, sehingga hanya nilai yang ber-
ada di antara batas kelas itu saja yang masuk kelompok nilai kelas
yang bersangkutan.

c. Batas Atas dan Batas Bawah
Tiap interval nilai terdapat dua angka di sebelah kiri dan sebelah ka-
nan. Nilai di sebelah kiri disebut dengan batas bawah (lower limits)
yang merupakan nilai pembatas untuk menentukan nilai terendah
dalam kelas interval yang bersangkutan. Nilai sebelah kanan disebut
dengan batas atas (upper limirs) yang merupakan nilai tertinggr dari
kelompok kelas interval yang bersangkutan.

d. Batas Semu dan Batas Nyata
Kalau nilai interva.l di atas dibuat dalam bentuk garis mendatar,
maka akan terlihat gambaran pengelompokan nilai kelasi interval
tersebut seperti berikut:

so 54 55 59 60 64 65 69 70 74 75 79 80 84 8s 89 90 94

Antara angka 54 dan 55 atau angka 59 dan 60 mempunyai jarak yang
menunjukkan bahwa nilai 54 dan 55 bukanlah batas nilai yang sebe-
narnya yang disebut dengan batas semu. Batas nilai interval kedua
sebenamya adalah 54,5 sebagai batas bawah dan nilai 59,5 sebagai
nilai batas atasnya. Nilai ini merupakan batas nyata dari nilai itu
sehingga nilainia kalau disusun dalam bentuk garis, maka garis iru
akan bersambungan. Hal ini menunjuRan bahwa batas yang sebe-

narnya dari nilai kelas interval tersebut adalah suanr ti'rik yang men-
jadi batas atas bagi nilai interval di bawahnya dan menjadi batas
bawah dari nilai interval yang di atasnya. Dalam pembuatan tabel
batas kelas yang dituliskan adalah batas semu, tetapi data yang ditu-
liskan itu sesungguhnya berasal dari nilai yang terdapat pada batas
nyata.
t_t_t_t_t_r_t_l_t_l
49,5 54,5 59,5 64,5 69,5 74,5 79,5 84,5 89,5 94,5

kbar Kelas

Lebar kelas adalah jumlah nilai variabel pada setiap kelas interval-
nya Pada contoh Tabel 3 di atas, tiap kelas ada lima nilai, misalnya

e
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kelas intenral pertama 90-94 mengandlng nilai 90, gf, 92, 93, dan
94. Pada sebuah tabel yang disusun, lebar kelas harus sama untuk
setiap intenral kelas. Menghitung lebar kelas adalah batas nyata atas
dikurangi batas nyata bawah untuk tiap kelas interv-al. Lebar kelas
digunakan lambang i.

f. TitikTengah
Nilai variabel yang terdapat di tengah-tengah interral kelas, misal_
nya kelas interrral 80 - 84 yang terdiri dari nilai 80, Bl, 82, gl!, 84, maka
titik tengahnya adalah 82. Iika interyal kelas berjumlah ganjil, maka
titik tengah adalah pada nilai yang terdapat di tengah, tetapi bila
intenral kelasnya genap, maka menghitung titik tengah adalah nilai
batas bawah ditambah nilai batas atas kemudian dibagi dua trntuk
masing-masing kelas interval.

g. Iurnlah Interval
Iumlah interval adalah banyaknya interval yang digunakan dalam
penyusunan suatu distribusi nilai. pada tabel contoh di atas ada g
buah jumlafu interval. Iurnlah interral dalam sebuah tabel biasanya
antara 5 sampai 15, untuk data yang tidak terlalu besar dan maksi-
mal 20 jumlah intervd kalau datanya sangat banyak dan rentang:rn
nilainya juga besar.

h. IarakPengukuran (Range)

Range adalah selisih antara nilai tertinggi dengan nilai terendah.
Misalnya nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 50, maka Range nilai
ujian Statistik mahasiswa FIp adalah 94 - 50 = rl4. Namun sebenar_
nya kita mengukur range harus dengan menggunakan batas nyata
berarti range nilai ujian statistik mahasiswa FIp adalah 94,5 - 49,5 =
45. Di dalam penggunaan sehari-hari cara menghitung range adalah
nilai tertinggi dikurangi nilai terendah. Iarak pengukuran (Range)
dilambangkan dengan R.

2. Cara Menetapkan lumlah lnterual

Bila akan membuat tabel berbentuk distribusi frekuensi bergolong,
langkah pertama yang harus dilakukan adalah menetapkan berapa jum-
lah interval yang akan dibuat dan berapa lebar interval atau lebar kelas-
n,va. Untuk menetapkan berapa jumlah interval, ada beberapa hal yang
memengaruhi, yairu:
a. IumlahAekuensi (N)

b. Range

c. lebar interval (i)
d. Tujuan pennrsunan

15
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Tidak ada petunjuk yang baku yang dapat digunakan u:rtrk menen-
tukan banyak intewal. Biasa digunakan antara 5 sampai 15 atau antara
l0 sampai 20 kalau range besar sekali. Iika jurnlah data banyak, salah
satu yang dapat digunakan ad alah aturan Srurges, yaitu:

lumlah interval = t + (3,3) log n

Contoh iika n = 70, maka lumlah interval = r + (3,3) log Zo = r + (3,3) r,a4 = 7o9
Dengan jumlah intervalnya dibulatkan menfadi 7

j. Menentukan Lebar lnterval (i)

Bila jurnlah interval sudah ditetapkan, akan dapat ditentukan bera-
pa lebar interval (r) yang akan dibuat. l€bar interval dapat disesuaikan
dengan jumlah intewal yang ditetapkan. Salah satu cara untuk menen-
tukan lebar interval itu adalah:

larakPengukuran(R)

lumlah interval

Berdasarkan contoh data di atas lebar interval adalah:
aqi= '- = 6,44 dibulatkan meniadi 7
7

Kalau data tersebut di atas dibuat dengan lebar interval 7, maka da-
pat dibuat seperti Tabel 5.

TABEL 5. DISTRIBUSI FREKUENSI NIt-At UItAN SrAT|STI(A MAHASTSWA Ftp
DENGAN LEBAR INTERVAL 5

Penentuan lebar interval sebailcrya digunakan bilangan bulat, mes-
kipun menunrt hitungan lebar interval adalah 6,4 maka sebaiknya bi-
langan tersebut dibulatkan menjadi 6 atau 7. Iika dibulatkan menjadi 6,
maka jurnlah irrterval akan menjadi 8, tetapi jika dibulatkan menjadi 7
lebar interval, maka jumlah interval 7, tetapi interval nilai yang terakhir
tidak akan pas sesuai dengan data yang sesungguhnya penulisan inter-
val nilai yang terakhir hanrs tetap sama lebamya dengan interval nilai

16 I

Kelompok nilal (i) kekuensi (0

88-9+
81-&/
74-80
67 -73
60- 66

5t-59
46 -52

5

9
17

23

10

5
I

lumlah 70
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yang lain yaitu 7. Iika lebar interval tersebut digunakan 6,,14 maka inter_
val nilai yang terakhir akan tepat sesuai dengan nilai yang terendah, 1s-'
tapi pekerjaannya akan menjadi rumit, bukannya mempermudah pem_
buatan tabel menggunakan distribusi frekuensi bergolong, tetapi malah
mempersulit pekerjaan. Biasanya lebar interval (i) digunakan dengan
bilangan bulat, dan lebih sering dipakai bilangan ganjil, walaupun ada
juga yang digunakan bilangan genap. Di samping itu, kadang_kadang
batas atas pada interval pertama atau batas bawah pada interval terakhir
keluar dari nilai yang sesungguhnya akibat dari pembulatan rebar inter-
val yang dilakukan, tetapi hal ini lebih memudahkan kerja. yang perlu
sekali diingat adalah bahwa jika membuat lebar interval (i) terlalu besar,
maka penyimpangan nilai akan semakin besar, sebaliknya jika dibuat
lebar interval (i) terlalu kecil, maka jumlah interval menjadi semakin ba_
nyak

c. Distribusi Frekuensi Meningkat

Pembuatan tabel untuk distribusi meningkat pada dasamya sama
saja dengan pembuatan tabel distibusi tunggal ataupun distribusi fre_
kuensi bergolong, tetapi pada taber distribusi meningkat ini ditambah
satu kolom untuk menuliskan ftekuensi meningkat. Kolom frekuensi
meningkat itu dapat dibuat frekuensi meningkat dari bawah atau freku-
ensi meningkat dari atas. Iika kita membuat frekuensi meningkat dari
bawah, kita bekerja mengisi korom frekuensi meningkat itu dari bawah.
Pada baris pertama dari bawah frekulnsi meningkat sama dengan freku_
ensi data itu, sedangkan baris kedua dari bawah adalah menjumlahkan
frekuensi meningkat baris pertama dari bawah dengan frekuensi baris
kedua, baris ketiga dari bawah juga menjumlahkan frlkuensi meningkat
baris kedua dari bawah dengan frekuensi baris ketiga dari bawah dan
seterusnya. Sebagai contoh, jika data tabel di atas dilengkapi dengan dis-
tribusi meningkat, maka hasihya adalah seperti Tabel 6.

TABEL 6. DtSTRtBUSt FREKUENSI MEt{tNGKAT HASII UrtAN StswA sMp

Pada Tabel 6 kolom frekuensi meningkat (c0 dari bawah, bekerjanya

Nilai (x) Frekuensi (f) Frekuensi Meningkat (c0 dari bawah

8

7
6

5

4

5

21

27

r5
2

70
65

44
17

2

lumlah 70 7C
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dimdai dengan mengisi kolom cf baris terakhir di barvah, yairu dirulis 2
karena kolom frekuensi berisi 2. Pada baris kedua dari bawah diisi 17,

yaitu penjumlahan 2 (frekuensi meningkat dari bawah baris pertama di
bawah) dengan 15 (yaitu frekuensi baris kedua dari bawah sehingga ber-
junrlah 17. Pada baris ketiga dari bawah adalah,l4 yang diperoleh dari
penjunlahan 17 (frekuensi meningkat baris kedua dari bawah) dengan
27 (frekuensi baris ke 3) dan seterusnya, sehingga pada baris yang paling
atas isi cfdari bawahnya adalah 70 sama dengan jumlah data. Pengguna-

an frekuensi meningkat untuk nilai yang berdistribusi bergolong cara-
nya juga sama dengan yang berdisuibusi tunggal. Makna dari frekuensi
meningkat dari bawah adalah bahwa jurrlah data dari nilai rnterval te-
rendah sampai dengan interval kolom cf yang bersangkutan. Misalnya
pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh ni-
lai 64 ke bawah adalah sebanyak 13 orang, dan yang memperoleh nilai 74

ke bawah adalah sebanyak 42 orang.
Sebaliloya bila kita membuat frekuensi meningkat dari atas, maka

frekuensi meningkat baris pertama dari atas sama dengan frekuensi
dari data tersebut. Frekuensi menirgkat dari atas pada baris kedua dari
atas adalah merrjumlahkan frekuensi meningkat baris pertama ditam-
bah dengan frekuensi (0 baris kedua, dan begitu seterusnla. Kegunaan
membuat kolom frekuensi meningkat dari atas adalah untuk mengeta-
hui jumlah data sampai nilai tertentu dari atas atau junlah data sampai
nilai tertentu ke atas. Misalnya jumlah siswa yang memperoleh nilai 75

ke atas adalah sebanyak 28 orang, sedangkan jumlah siswa dengan nilai
65 ke atas sebnyak 67 orang. Dengan demikian, frekuensi meningkat dari
atas pada baris paling akhir (paling bawah) akan sama dengan jumlah
data- Sebagai contoh, jika data hasil ujian statistik mahasiswa FIP dibuat
dalam bentuk distribusi meningkat dari bawah dan dari atas akan dapat
dilihat pada Tabel T.

TABEL 7. DISTRIBUSI FREKTENSI MENINGXAT NltAl UrIAN SrATlSTlK MAHASISWA FIP

lntervC Nilei(ci) Frekuensi (f) Frekuensi Meningkat (cf)
dari bawah

Fr€kJensi M€ningkat
(cf) dari aus

9-
ts-t9
80-84
E-79
10-74
55-69
6D-64
55-59
50-54

3

5
8

12

r8
l1

4
2

70
67

62

42
24

r3
6

2

3

8

r6
28

46
II
64
68

70

lumlah 7O
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Contoh pada Tabel 7 yang menggunakan nilai berdistribusi bergo-
long, bukan berarti harus dibuat kolom frekuensi meningkat itu kedua_
nya sekaligus (dari atas dan dari bawah). Kolom itu sesuai dengan ke-
butuhan, kalau dibutuhkan hanya distribusi meningkat dari bawah saja,
tidak perlu dibuat kolom distribusi meningkat dari atas atau sebaliknya.

d. Distribusi Frekuensi dalam persentase (%)

Di samping membuat tabel untuk mengetahui secara cepat banyak-
nya orang (frekuensi) pada suatu nilai atau interval nilai tertentu, sering
juga digunakan orang dalarn pembuatan tabel itu dilengkapi dengan
persentase (%). Tujuan pembuatan kolom persentase ini adalah untuk
menginformasikan kepada pembaca berapa persen banyakrya yang
memperoleh nilai tersebut. Ini dapat membantu orang mengetahui de_
ngan cepat berapa persen yang memperoleh suatu nilai tertenru. Cara
menghitung persentase adalah banyaloya frekuensi (0 dibagi dengan
jumlah data. Ini dapat dibuat dalam formula sebagai berikut:

Persentase = I x roo%
N

Dari data pada Tabel 3 dapat dilanjutkan menghitung persentase_
nya seperti dapat dilihat pada Tabel 8.

TABEL 8. OtSTRtBUSt FREKUENST DAit PERSENTASE N -At U'|AN SrA ST|K
MAHASISWA FIP

Kelompk Nilai (Ci) Frekuensi (f) Persentase (%)

90-
85-89
80-84
75-79
70-74
65- 69
60-64
55-59
50-54

3

5

8

12

18

II
7

4
2

4,28
7,14

rr,43
17;14

25,71

15,V

IO

5,71

2,86

lumlah 70 too

Distribusi frekuensi meningkat itu bisa juga ditambahkan dengan
distribusi meningkat dalam persen, sehingga kita dapat mengetahui
persentasenya, baik dari atas maupun dari bawah. Ini juga penting di_
lakukan untuk mengetahui persentase kumulatif frekuensi untuk batas
nilai tertentu. Misalnya jika ingin mengetahui berapa persen mahasiswa
yang memperoleh nilai di bawah 70, kita bisa melihat angka pada kolom
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frekuensi memngkat dari bawah dalarn persen pada baris yang terletak

di bawah nilai 70, yaitu pada baris yang mengandung nilai 65 - 69 yaitu
24.I*a dihitung persentasenya = 34,28To.Iadi jurnlah mahasiswa yang

memperoleh nilai di bawah 70 adalah sebanyak 24 oratg atau 34,28To.

Sebagai contoh distribusi meningkat dari bawah dalam persen dapat di-
Iihat pada Tabel 9.

TABEL 9. DISTRIBUSI FREKUENSI MENINGKAT (DALAM PERSEN) NILAI UJIAN

STANSIIK MAHASISWA FIP

fika ingin membuat frekuensi meningkat dari atas dalam persen ca-

ranya secara prinsip sama saja dengan membuat distribusi meningkat
dari bawah dalam persen, tetapi langkah perhitungannya dimulai dari
atas. Dengan demikian semakin ke bawah semakin besar persentasenya

dan pada baris yang paling terakhir besar persentasenya adalah 100%.

e. Pembuatan Tabel untuk Data Variabel Deskrit

Data yang berbentuk variabel deskrit dibuat dalam tabel berbeda

dengan data yang berbentuk variabel kontrnum seperti di atas. Untuk
data yang berbentu variabel deskrit, kolom nilai diganti dengan kolom
kategori, yang disesuaikan kategori dari data tersebut. Misalnya tentang
jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan sebagainya. Contoh tabel unruk
deslcit tentang jenjang pendidikan karyawan suatu perusahaan X dapat

dilihat pada tabel berikut.

lntervalNilai (ci) Frekuensi (f) Frekuensi Meningkat (cf)

dari bawah

Frekuensi Meningkat (cf)
dari bawah ciaiam %

90- 94
8s- 89

80-84
7s-79
70-74
65- 69
60-64
55 '- 59

50-54

3

5

8

12

r8
ll
7

4
2

70
67

62

54

42
24

l3
6

2

100

95,71

88,57

77,14

60
34,28
r8.5i/

8,57

2,86

Jumlah 70
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TABEL TO.IUMLAH DAN PERSENTAsE KARYAWAN PERUSAHAAN MENURUT
. 

IENIANG PENDIDIKAN

Data yang berbenhrk variabel deslrit seperti contoh di atas' hanya

aup"t -"rrggu*Uarkan 
jumlah atau persentase untuk masing-masing

;;I"g"*i#pi tidak bis; dibuat tabei dalam bennrk frekuensi mening-

kat, karena antara satu kategori dengan kategoriyang lain menunjukkan

kelompok yang terpisatr yaig berbei<la dengan data.nilai variabel konti-

num. PenSSunaan data yangierbentuk variab el deslrit ini lebih terbatas

dibandingkan dengan nitai'yang kontinum' karlna. 
fata 

van8 berbentuk

variabel i-eskrit (skala nominal) hanya mengetahui jurnlah atau persen-

tase unnrk masing-masing kategori'

lumlah

RANGKUMAN

Statistik pada dasamya adalah suatu prosedur untuk mengolah data

dan menyajikannya sehingga data tersebut mempunyai arti' Statistik

;;";d,id;*pott* rcp#u dua jqnis' vaitu statistik deslriptif vaitu

statistik yang berfungsi untuk menyajlkan data secara lebih mudah di-

,rn."", a* t *y" i"atku u"tt* iuly*g bersangkutan' tetapi tidak

'a"r", -aig"""trrttli 
reutr iuas kepada kondisi lain' sedangkan statistik

inferensial bermaksud unn* t""g*ulisis data yang digunakan unruk

menggeneralisasi. ffasif pengumrL dahm statistik dapat dikelompok-

kan ke dalam empat jenis, yitu: skala nominal' oldinal' interval' dan ra-

tio. Analisis data dilafumn sesuai dengan keperluannya dan jenis data

yangdimiliki.
Datayang dimiliki dapat disusun dalam bentuktabel distribusi fre-

kuensi tunggal, jika sebaran nilai dari data tersebut tidak terlalu banyak'

Tetapi jika datanya menyebar sangat bervariasi data disusun dalam ben-

tuk tabel distribusi frekuensi beriolong, di mana setiap satu kelompok

nilai terdiri dari sebaran beberapa nilai' Data yang sudah disusun dalam

bentuk distribusi frekuensi, juga dapat dibuat distribusi frekuensi me-

ningkat, baik dari atas ataupun dari bawah' Di samping itu' distribusi

nilai juga dapat digunakan dengan persentase'

I Z1
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H6;r;ffi#if *;##r'd[i:'*.ffi1

SOAL -^^i6d rrntrrk dota nominal' ord

il"'";;yXg';X115p;1tr"il?1,'":[ffi 
"pfu;;

2. Hasil uiian siswa SM

sebagai berikut:

75

57

72

67

7'l

T3

58

6o

74

54

72

74

51

TI

5O

19

53

T1

Tl

59

52

67

74

66

66

66

63

68

84

76

76

73

69

62

n

58

o5

58

68

67

66

61

78

66

63

80

58

62

68

64
57

68

72

a. Buatlah tabel distnbusi frekuensi dari data hasil ujiar

SMP tersebut, dengan menentukan terlebih dahululeba

val dan jumlah intervalnYa.

b. Data yang sudah disusun dalam bentuk tabel disnibusi ft
si dilanjutkan dengan:
I. DisEibusi frelorensi dalarn persen,
2. Disnibusi frekuensi meningkat,
3. Distribusi meningkat dalam persen!

c. Bandingkanlah, informasi apa saja yang dapat diperoh
masing-masing tabel tersebut!

I
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f)enValian data dengan menggunakan tabel bertujuan untukmem_
f permudah dan mempercepat orangmembaca dan memahami in_r- tormasi dan data kuantitatif yang disampaikan kepada orang lain.Di samping itu, ada lagi cara penyajian aata yang lebih disukai Jrang,

karena lebih banyak menggunakan garis daripadl angka, laitu berupagrafik Menurut Purwanto (2011: 90) ;penyajian 
data dalam benttrk gra-

fik adalah menggambarkan data secara visual dalam sebuah gambar.,,

l*yut macam grafik yang digunakan orang tergantung kepada sifat
datanya. Menurut purwanto (201l: 90) ,,Bila data yLg hendak disajikan
merupakan data nominal, maka penyajian data menggunakan grafik
batang, lambang, garis atau lingkaran. Bila data bersifat kontinu maka
penyajian data biasanya menggunakan histogram, poligon, atau kurva.,,
Dalam buku ini akan dimulai dengan grafik-dari du,u y*g berbentuk
data yang kontinu, yaitu Histogram, follgon, dan Kurva.

- . -Urh& 
dapat menyajikan data dalam bentuk grafik sebaiknya dimu_

Iai dengan membuat tabel terlebih dahulu. Tabel"yang digunakan untuk
l3nerluan membuat grafik disebut dengan tabel iersiapan. Tabel dapat
disajikan sekaligus dengan gafik, tetapidapatjuia disajikan hanya gra_
fik saja. Tabel digunakan unturk membantu pe.ri"upun kerja ketika akan
membuat grafik tersebut. Tabel yang disiapkan untuk membuat grafik
dapat mempermudah dalam pembuatan grafik. Tabel yang disiapkan

..r*-

;,

:. ':..



STATISTIK PENDIDIKAN

juga disesuaikan deogan keperiuarr grafik, atau tabel yang te.sedia akan

dapat menentuIan bentuk tabel yang akan dibuat.

A. ATURAN UMUM MEMBUATGRAFIK

Meskipun grafik itu bermacam-macam, tetapi untut membuat
grafik ada beberapa aturan yang berlaku untuk semua grafik. Menurut
Sutrisno Hadi (1989: l7-l8) langkahJangkah umum membuat grafik
adalah:
l. Sumbu Absis dan Ordinat. Pembuatan grafik dilakukan dengan sis-

tem sumbu absis dan ordinat. Sumbu absis yaitu garis yang men-
datar yang dinamakan dengan Sumbu X digunakan untuk mencan-
tumkan nilai. Sumbu Ordinat dinamakan dengan Sumbu Y yaitu
garis tegak yang digunakan untuk mencantumkan Frekuensi.

2. Perbandingan antara X dan Y yang lazim digunakan orang adalah

bahwa sumbu X lebih panjang dari sumbu Y. Perbandingannya kira-
kira 10 : B atau 10 : 7 atau 3 : 2. Kelaziman ini digunakan agar grafik
yang dibuat dapat mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dari
data tersebut.

3. Pemberian nama pada sumbu biasanya sesuai dengan maksud data
tersebut. Pada s',rmbu X diberi nama "Nilai" yang ditulis di bawah-

nya tepat di tengah-tengah. Pemberian nama pada Y ditulis dengan
frekuensi (D dihrlis disebelah kirinya di tengah-tengah atau tepat di
atas sumbu Y tersebut.

4. Pemberian nama untuk gra-fik biasanya dituliskan di bawah grafik

itu, tidal di atasnya, berbeda dengan tabel yang ditulis pada bagian

atasnya bukan di bawahnya. Penu-lisan nama pada grafik ini perlu

dilak:kan agar orang yang membaca dengan cepat mengetahui gra-

fik apa yang dibuat.

Dengan memedomani langkahJangkah pembuatan grafik, akan di-
hasilkan grafik yang sesuai dengan kondisi data yang dimiliki, sehingga

dapat membantu pembaca memahami data dengan mudah. Grafik di-
buat dengan tujuan untuk membantu orang bisa membaca data dengan

cepat dan mudah dan benar. Oleh sebab itu, dalam membuat garis pada

sumbu ordinat Y yang akan digunakan untuk menunjukkan frekuensi
(banyak data), biasanya digunakan dengan skala, maka panjang skala

yang dibuat itu harus betul sebanding antara satu dan yang lain, agar
grafik yang dibuat menggambarkan kondisi data yang sesungguhnya.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017: 40) bah-
wa "yang perlu diperhatikan dalam membuat grafik adalah ketepatan
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8482. P€nyaiian Data dengan Gnfik

membuat skala pada garis vertikal yang akan mencerminkan jumlah ha_
sil observasi." )ika pembuatan skala itu kurang tepat akan mengakibat_
kan pengertian dari bentuk grafik akan berbeda dari data yang sesung_
guhnya. Di samping itu, pertimbangan dalam menentukan frekuensi
'tertinggi yang terdapat pada skala harus juga mempertimbangkan freku-
ensi yang terdapat pada data. Iangan terlalu jauh bedanya dengan freku-
ensi tertinggi dari data yang dimiliki. Jika dalam penulisan skala tertinggi
sangat jauh berbeda dengan frekuensi tertinggi dari data yang dimiliki,
maka seolah-olah bentuk grafik itu akan terlalu pendek Sebaliknyajika
frekuensi tertinggi yang terdapat pada garis skala tersebut, kecil dari fre-
kuensi tertinggi yang terdapat pada data, maka grafik yang dibuat akan
keluar dari batas skala yang dibuat. Oleh sebab itu, dalam membuat ska-
la pada garis ordinat harus mempertimbangkaa kondisi frekuensi dari
data yang akan dibuat.

B. 
'EN|S 

GRAFTK DATA VARTABEL KONTTNU

Ada beberapa jenis grafik yang digunakan untuk menggambarkan
data yang berbentuk skala kontinum, di antaranya:

1. Histogram

Salah satu jenis grafik yang paling banyak digunakan adalah histo-
gram, yaitu grafik yang berbentuk Qeberapa segi empat yang bersam-
bungan. Memrrut Purwanto (2011: 95) "Histogram adalah penyajian
data kontinum dengan menggambarkannya dengan batang-batang
histogram." Pembuatan histogram dapat digunakan dengan nilai batas
nyata dan dapat pula digunakan dengan titik tengah. tangkah-langkah
unflrk membuat histogram menurut Sutrisno Hadi (1989: 19) adalah se

bagai berikut:
1. Buat absis dan ordinat dengan perbandingan kira-kira l0: 7.

2. Absis diberi nama Nilai dan Ordinat diberi nama Frekuensi (0.
3. Buat skala pada absis dan ordinat. Skala yang dibuat harus disesu-

aikan dengan kebutuhan yaitu skala pada absis yang dapat memuat
semua nilai sesuai dengan nilai yang ada dan pada ordinat harus da-
pat memuat frekuensi yang tertinggi.

4. Membuat segi empat pada absis yang tingginya sesuai dengan fre-
kuensi tiap-tiap nilai variabel dan segi empat itu berhimpitan satu
sama lain pada batas nyatanya.
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STATISTIK PENDIDIKAN

a. Grafik Histogr.ann untuk Nilai Distribusi Tunggal

Membuat grafik histogram untuk nilai disnibusi tunggal dapat di-
lakukan dengan menggunakan titik tengah, dan dapat juga digunakan
dengan nilai batas nyata.

1. PenggunaanTitihTengah

Iika pembuatan grafik histogram menggunakan titik tengah pada ni_
lai berdistribusi tunggal, maka nilai itu langsung sebagai titik tengahnya
seperti contoh data berikut.

TABEL r1. PERStApAN MEMBUAT GRAFTK HTSTOCRAM NtLAI UrtAN STSWA SMp

Nilai Frekuensi (0

8

7

6

5

4

5
21

27

15

2

lumlah 70

Berdasarkan data pada Tabel ll di atas, maka titik tengah sama de_
ngan nilai, karena nilainya runggal, sehingga tida-k perlu dalam tabel per_
siapan ditulis lagi kolom nilai titik tengah. pembuatan grafik histogram,
dengan menggunakan nilai titik tengah, cara penulisan nilai titik tengah
dileta-kkan di tengah kaki segi empat masing-masing nilai. Ketika orang
melihat grafik histogram yang berbentuk segi empat, maka nilainya akan
terlihat tepat di bawah segi empat di tengah alasnya. pembuatan grafik_
nya dapat dilihat pada gambar histogram berikut.

30

20

t5

10

0

4 5 7 I6

Nllal
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GAMBAR r. HISTOGRAM NttAt UJTAN STSWA SMp
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2. Menggunakan Batas NAata

Pembuatan grafik histogram dari nilai distribusi tunggal dapatjuga
dilakukan dengan menggunakan nilai batas nyata. Sebagai contoh data
nilai hasil ujian siswa SMP akan dibuat grafiknya dengan menggunakan
nilai batas nyata, maka unnrk memudahkan membuat grafik kembali di-
buat tabel persiapan yang dilengkapi dengan nilai batas nyata. pembu_

atan batas nyata digunakan sebagai salah satu cara yang dapat dipakai
dalam membuat grafik histogram.

TABEL r2. PERS|APAiI MEMBUAT HTSTOCRAM DARI NtLAt UItAN STSWA SMp
MENGGUNAKAN BATAS NYATA

Nilai Batas Nyata Frekuensi (f)

8

7

6

5

4

8,5

7,5

6,5

5,5

4,5

3,s

5

21

27

15

2

lumlah 70

Pembuatan grafik histogram dengan menggunakan nilai batas nya-
ta seperti pada Tabel 12 di atas, posisi nilai batas nyata dinrliskan pada
kaki masing-masing segi empat yang membentuk histogram tersebut.
Kaki segi empat yang satu akan berhimpitan dengan kaki segi empat ni-
lai yang di atasnya, maka pada nilai batas nyata ini akan lebih kelihatan
bahwa nilai batas nyata tersebut merupakan batas atas untuk nilai yang
di bawah dan menjadi batas bawah untuk nilai yang di atasnya. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat gambar histogram dengan menggunakan ni-
lai batas nyata seperti pada Gambar 2 berikut:

30

N

r5

10

5

o

8,53,5 1,5 5,5

}{ilal

6,5 7,5

I
GAMBAR 2. HISTOGRAM NILAI U,IAN SIswA sMP MENGGUNAKAN BATAS NYATA
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STATISTIK PENDIDIKAN

b. Grafik Histogi'am untuk Nilai Distribusi Eergolong

Pembuatan grafik histogram dari nilai distribusi bergolong seper-
ti contoh nilai ujian Statistik mahasiswa FIP, dapat dilakukan dengan
menggunakan ni-lai titik tengah dan bisa juga dengan menggunakan nilai
batas nyata.

1. Pembuatan Histogrom dengan Nilai TitikTengah

Untuk pembuatan grafik histogram selalu dimulai dengan pembu-
atan tabel persiapan. Tabel persiapan yang diperlukan untuk pembuat-
an grafik histogram dengan nilai titik tengah adalah menentukan nilai
titik tengah dari data yang dimiliki. Untuk data hasil ujian statistik ma-
hasiswa FIP dibuat tabel persiapan yang mempunyai kolom nilai titik
tengah seperti pada Tabel 13.

TABEL 13. PERSIAPAN MEMBUAT GRAFIK HISTOGRAM DARI NILAI U,IAN STATISTIK

MAHNISWA FIP DENGAN MENGGUNAKAN TITIK TENGAH

Dalam pembuatan grafik histogram dengan menggunakan titik te-
ngah, maka penulisan nilai titik tengah itu diletakkan di tengah-tengah
masing-masing segi empat dari nilai yang bersangkutan. Tinggi segi em-
pat dibuat sesuai dengan jurnlah data atau frekuensi yang terdapat pada

tabel. Dengan melihat tinggi masing-masing segi empat pada histoglam,
pembaca akan dengan mudah dan cepat mengetahui berapajurnlah da-

tanya atau dapat membandingkan jumlah frekuensi nilai yang bersang-
kutan dibandinglian dengan jumlah frekuensi dari nilai yang lain. Dari
Tabel t3 dapat dibuat grafik histogram seperti dapat dilihat pada Gam-

bar 3.

lntervalNilai TitikTengah (X) Frekuensi ( f)
90-94
85-89
80-84
75-79
70-74
65- 69

60-64
55 -59
50-54

92
87

82

n
72
67

62

57

52

3

5
8

12

r8
11

7

4
2

lumlah 70
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f

20

t5

1o

52 57 62 67 72 77 S2 A7 92

Nll.i

GAMBAR3. H ISTOGRAM NILAI UJIAN STATISTIK MHS. FIP MENGGUNAKAN TITIK TENGAH

2. Pembuatan Histogram dengan Nilai Batas Ngata

Untuk membuat histogram dengan nilai batas nyata dari data ber-
distribusi bergolong, dimulai dengan membuat tabel persiapan untuk
nilai distribusi bergolong dengan nilai batas nyata. Pembuatan tabel de-
ngan menggunakan nilai batas nyata, temyata jumlah batas nyata lebih
banyak satu nilai dari jumlah kelas interval. Hal ini disebabkan karena
menggunakan batas nyata akan ada nilai batas nyata atas dan nilai batas
nyata bawah, sehingga jumlahnya lebih banyak satu nilai daripada yang
menggunakan kelas interval. Hal ini dapat dilihat seperti pada Tabel 14

berikut.

TABEL 14. PERS|APAN MEMBUAT GRAFTX irrSrOCUU Olnt NtLAt UrIAN STAT|STtK
MAHASISWA FIP DENGAN MENGGUNAKAN BATAS NYATA

Pembuatan grafik histogram unnrk nilai batas nyata, maka nilai ba-
tas nyata itu diruliskan di kaki masing-masing-masing segi empat. Pada
histogram kaki segi empat berhimpitan antara nilai di bawah dengan di

5

0

lntervalNilai Batas Nyata Frekuensi ( f)

90-94
85-89

80-84

75-79

70-74
65- 69

60- 64

55 -59
50-54

94,5

89,5

84,5

79,5

74,5

69,5

64,5

59,5

54,5

49,5

3

5

8

12

18

11

7

4

2

lumlah 70
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atas ya. Batas nyata merupakan milik berJua antara nilai kelas interval
yang di bawah dengan kelas interval yang di atasnya. Tinggi rendahnya
segi empat pada grafik histogram disesuaikan dengan banyak data atau
frekuensi yang terdapat pada data atau tabel yang dipedomani. Untukle-
bih jelasnya contoh histogram nilai ujian statistik mahasiswa FIP dengan
menggunakan nilai batas nyata dapat dilihat pada histogram Gambar 4.

f

20

15

10

ir9,5 5a,5 59,5 6t.5 69.5 74,5 79,5 tlrl,s 89,5 94 5

NilaiSat s lvata

GAMBAR 4. HISTOCRAM NILAI UIIAN STATISIIK MAHASISWA FIP

M ENGGUNAKAN BATAS NYATA

Pembuatan Histogram dapat digunakan dengan titik tengah atau

batas nyata, keduanya tidak berbeda dalarn pembuatannya, hanya ber-

beda meletakkan nilai di bav.'ah setiap segi empat histogram itu. Kalau

menggunakan titik tengah nilai diletakkan di bagian segi empat pas di te-

ngah-tengahnya, tetapi kalau menggunakan batas nyata nilai diletakkan
pada setiap garis pembatas segi empat yang sanr dengan yang lainnya.

Demikian juga halnya dalam membuat histogram dapat dari distribusi
tunggal atau dari distribusi bergolong.

5

0

z. Poligon

Bentuk lain dari grafik yang sering juga digunakan adalah poligon.

Pembuatan poligon selalu menggunakan titik tengah, ti<iak digunakan

batas nyata seperti histogram. Histogram benruknya pada dasnrnya

adalah beberapa buah segi empat, sedangkan poligon berupa garis yang

dihubungkan dan kalau dilicinkan akan berbenhrk kurva. Graflk poli-
gon sering juga disebut " Poligon Frckuensr'' dibuat dengan cara meng-

hubungkan titik tengah tiap-tiap intewal secara berturut-turut. Poligon

selesai jika kita sudah menghubungkan kedua ujungnya ke titik tengah

interval di dekatnya. Misalnya jika kita ingin membuat poligon dari nilai

3o I
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ujian Statistik mahasiswa FIP, maka langkahnya seperti juga membuat
histogram dimulai dengan membuat tabel persiapan dengan menggu-
nakan titik tengah seperti pada Tabel 15.

TABEL t5. PERSIAPAN MEMBUAT GRAFIK POLIGON DARI NII.AI UIIAN STATISTIK

MAHASISWA FIP DENGAI{ MENGGUNAIGN TITIK TENGAH

lnterYal ilai TitikTengah (X) kekuensi(f)

90-94
85-89
Eo-t4
75-79
70- 74

65- 69
60-64
55-59
50-54

92
87
82

TI
72
67
62

57

52

3

5
8

12

18

1t

7

4
2

.lumlah 70

Berdasarkan tabel 15 dibuat poligonnya dengan mulai terlebih da-

hulu membuat garis sumbu absis dan ordinat unhrk menentukan nilai
dan frekuensi. Tentukan posisi nilai titik tengah dari data yang dimiliki
pada daerah berdasarkan sumbu absis dan ordinat tersebut. Hubungkan

titik tersebut dengan titik tengah nilai yang terdapat di sampingnya, se-

hingga rrrembentuk garis. Supaya poligon lebih indah kelihatannya hu-

bungkan kakinya masing-masing ke sumbu absis sehingga garis poliSon

menyambung ke garis absisnya seperti contoh pcligon pada Gambar 5.

f

20

15

10

5 +

I

+

I
0

47 52 57 62 67 72 77 82 A7 92 97

Nilai

GAMBAR s. POLIGON NILAI UIIAN SrATlSTlK MAHASISWA FIP
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3. Kur.'a

Kurva adalah poligon yang sudah dilicinkan. Dengan demikian, kur-

va pada dasamya adalah poligon, tetapi kalau poligon garisnya masih

patah-patah pada pertemuan titik setiap nilai, maka ketika poligon di-

Iicinkan garis itu berubah menjadi kuwa. Ada beberapa macam bentuk

kurva, namun secara prinsip dapat dikelompokkan ke dalam dua ben-

tuk, yaitu (l) kurva simetris jika kiri dan kanannya sama, dan (2) kurva a

sismeris yaitu kiri dan kanannya tidak sama. Walaupun ada dua mac€un

bennrk kurva secara prinsip, tetapi sebenamya masih bisa lagi dibagi

dalam berbagai bennrk, seperti dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

STATISTIX PENDIDIKAN

f

Nilai

GAMBAR 6. KURVA NORMAL

f

Nilai

GAMBAR 7. KURVA TRAPESIUM

32
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f

Nilai

GAMBAR 8. KURVA BEL TANGSING (LEPTOKURTIK)

C. GRAFIK UNTUK DATA VARIABEL DESKRIT

Bila data yang dimiliki itu berbentuk variabel deskrit, maka grafik

dapat d.ibuat dalam bentuk (l) grafik batang (bar diagram), (2) grafik

lingkaran.

t. Grafik Batang (Bar Diagram)

Grafik batang digunakan untuk data yang berbentuk variabel deskrit

yang berbentuk skala nominal. GraEk batang dibuat dengan menggu-

nakan batang berbentuk segi empat. Tinggi masing-masing segi empat

sesuai dengan jurnlah data. Berbeda dengan histogram yang segi em-

patnya saling berkaitan dari masing-masing segi empat, karena nilainya

berbentuk nilai kontinum, pada gpafik batang masing-masing segi em-

pat terpisah karena segi empat mencenninkan iumlah data untuk ma-

sing-masing kategori yang tidak berbennrk nilai kontinum' Contoh data

yang dibuat dalam bennrk diagram batang (bar diagram) dapat dilihat

pada contoh tabel di bawah ini.

TABEL T6.IUMLAH MAHASISWA FIP MENURUTIURUSAN

No lurusan ,umlah Pers€ntase

I AIP 65o 10,o

2 BK 6oo 9,4

3 KTP 550 8,46

4. PL5 500 7,69

5. PLB 50() 7,69

6 PGSD r8oo 27,69

7. PG PAUD l3@ 20,o

8 Psikologi 600 9,23

lumlah 65oo 100
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Berdasarkan data pada Tabel 16 dapat dibuat graflk- batang (Bar d-ia-

gram) seperti pada gambar di bawah ini.

rSoo

I5OO

l2@

900

600

300
o

AIP 8K fiP PLS PLB PGSD PAUD Psiko

,urusan

GAMBAR 9: GRAFIK BAR DIAGRAM,UMLAH MAHASISWA FIP

Gambar l2 menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa pada masing-
masing jurusan di FIP dapat dilihat perbandingannya berdasarkan ting-
gi masing-masing segi empat bar diagram.

z. Grafik Lingkaran

Data yang terdapat pada tabei fO dapat juga dibuat dalam bennrk
grafik lingkaran (diagram lingkaran). Grafik lingkaran akan menunjuk-
kan luas kerucut yang akan terbentuk sesuai dengan jurnlah data. Me-
nurut Sugiyono (2017:.43) "Diagram lingkaran digunakan untuk mem-
bandingkan data dari berbagai kelompok" Grafik lingkaran dapat dilihat
pada gambar berikut.

Psiko-
Logi

PG PAUD KTP

PLs

PLB
PGSD
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Contoh kedua, hasil Ujian Statistik Mahasiswa KT? FIp UNp diketa-
hui seperti Tabel 17 berikur

TABEL u. iIII.AI STATISNK MAHASISWA KTP FIP UNP

NO Nilai ,umlah Pe6entase
1 A 25 31,25
2 B 28 t5,o
3. c t2 r5

I D IO 12,5

5. E 5 6,25

lumlah 8o 100

Berdasarkan data pada Tabel 17 dibuat grafk Iingkaran seperti pada
gambar berikut.

GAMEAR rr. GRAFTK HASTL UrtAN SrAnsTtK MAHAS|SWA Ftp

g. Grafik Garis

Grafik garis sering digunakan untuk melihat perkembangan atau
perubahan dari waktu ke waktu, misalnya perkembangan berat badan
bayi dalam periode waktu tertentu, perkembangan suhu badan pasien
dalam jangka wakru pertentu, dan sebagainya. Contoh grafik garis dapat
dilihat pada gambar berikut.
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GAMBAR 12. GRAFIK PENGUKURAI,I SUHU BADAN PASIEN

SOAL

Hasil Ujian Siswa SMP dalam mata pelajaran Matematika adalah seperti
pada tabel berikut:

rABEL rB. HAsrL u,o,i ,rorr^ror,*o tswA sMp

i"lilai(ci) frekuensi(0

80-84
75-79
70-74
65-69
60-64
55 -59
50-54

3

8

12

17

10

6

4

Jumlah 60

Buatlah grafik dari data hasil ujian siswa SMP dalam mata pelajaran Ma-
tematika tersebut! Sebelum dibuat grafik terlebih dahulu buat tabel per-
siapan membuat gra-fik. Ienis Grafikyang akan dibuat acialah:

a. Histogram
b. Poligon
c. Kurva
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PENGUKURAN KECENDERUNGAN MEMUSAT

Kecenderungan memusat (tendency centraD adalah angka yang
menjadi pusat sebaran dari sekelompok nilai. ivienurut Hariyadi (2009:
45) " Tendency cenfial adalah nilai rata-rata dari sekumpulan data yang
berupa angka yang pada umumnya rpempunyai kecenderungan berada
di sekitar titik pusat penyebaran data." pendapat yang hampir sama di_
kemukakan oleh Purwanto (2011: l16) ,,Ukuran tendency cental adalah
uhran statistik yang mencerminkan kecenderungan pemusatan data.,,
Kecenderungan memusat ini dalam statistik dapat dilihat dari 3 jenis,
yaitu Mean, Median, dan Mode (Modus). Ketiga macam kecendemngan
memusat ini sering digunakan dalam kehidupan masyarakat, terutama
dalam penulisan berbagai laporan yang dibuat orang, seperti dalam pe-
nelitian dan laporan kegiatan lainnya. Di samping itu, juga akan dibahas
penentuan nilai Kuartil, Desil, dan persentil. penggunaan kecenderung-
an memusat ini akan membantu pembaca laporan dengan cepat dapat
melihat dan mengetahui gambaran data yang disampaikan.

A. MEAN

Mean adalah angka rata-rata dari sekelompok nitai atau disebut
orang juga dengan nilai rata-rata. Menurut Hariyadi (2009: 43) ,,penger-

tian Mean atau nilai rata-rata hitung dalam segi aritmatik Mean adalah

..ri4:a. +.'
If
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jurnlah dari nilai dibagi dengan jumlah indivitiu.' Dengan mengguna'

kan Mean, pembaca akan dapat mengetahui gambaran <iari sebaran ni'
Iai dari data yang dimiliki. Mean pada dasarnya merupakan "Iumlah ni'
lai dibagi dengan jumlah indiatdz? Misalnya ada tiga orang siswa yang

beratrya 35 kg, 40 kg, dan 45 kg, maka rata-rata berat tiga orang siswa itu

adalah 40 kgyang dihitung dengan cara:

Rumus menghitung Mean adalah:

-. X,+X,+Xr+Xn
Mean = 

-

N

Rumus itu dapat disingkat menjadi:

Mean = ,xN

Simbol I disebut dengan "Slgma" yangberarti jumlah

Beberapa telcrik lain menghitung Mean adalah sebagai berikut:

r. Mean untuk Data yang Memiliki Frekuensi

Iika dalam sekelompok data yang dimiliki ada beberapa orang yanl

mempunyai nilai yang sama, maka menghitung rata-rata tidak lagi ha

nya melihat nilai yang ada, tetapi memperhatikan iurnlah data yanl

memiliki nilai yang sama tersebut, sehingga nilai yang sama itu harur

dikaiikan dengan jrrmiafi orang atau subjek yang mempunyai nilai yanl

sama tersebut. Misalnya dari 8 orang siswa ternyata 4 orang beratnyr

sama-sama 40 k6 2 orang sama-sama il2 kg, seorang beratnya'14 kg dat

seorang lagi beratnya 46 k8, maka berat rata-rata siswa tidak menjadi 4:

kg, melainkan 4I,75 k8'

Rumus menghitung Mean yang memiliki ftekuensi adalah sebaga

berikut:

u".n= Ifl
t{

fl( merupakan perkalian nilai dengan junlah subjek yang mempu

nyai nilai yang sama tersebut' Sebelum menghitung flL pertu terlebil

dahulu diketahui banyaknya subjek yang mempunyai nilai yang sam

Berat rata - rata siswa=
35+40 +45

3

120
=_=40

3
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tersebut. Untuk menghitung Mean dari datadi atas digunakan tabel per-

siapan seperti Tabel 19.

TABEL r9. PERSIAPAN MENGHITUNG MEAN YAI{G MEMILIKI FREKUENSI

B€ratBadan(X) Frekuensi (f) fx
40
42
44
46

4
2

1

1

'l6o

84

44
46

N=8 Ifx= ase

Mean dari data di atas adalah:

,.rn= rfl = Y= at,75

Rumus Mean ini memperhitungkan frekuensi tiap-tiap nilai variabel

z. Meandari Distribusi Frekuensi Bergolong

Menghitung Mean untuk distribusi bergolong pada hakikatnya tidak
berbeda dengan menghitung Mean dari distribusi tunggal. Akan tetapi
nilai X yang digunakan unruk distribusi bergolong adalah "tittk tengall'
dari interval kelas. Sebelum menghitung DL terlebih dahulu ditentukan
nilai titik tengah dari kelas interval pada distribusi bergolong tersebut.
Misalnya dari nilai ujian Statistik mahasiswa FIP yang telah disusun
dalam bentuk nilai kelas irrten al (distribusi bergolong) akan dihitung
Mean, maka langkah kegiatannya harus dihitung terlebih dahulu titik te-
ngah 00 unruk mewakili nilai kelas interval, langkah untuk menghitung
Mean perlu dipersiapkan tabel seperti Tabel 20 di bawah ini.

TABEL 20. PERSIAPAN MENGHITUNG MEAN NILAI UJIAN SIATISTIK MAHASISWA
FIP DET{GAN MEI'ICCUNAIGN TITIK TENGAH

lntervalNilai TitikTengah (X) Frekuensi (f) fx
9a-94
8s-89
80-84
75-79
70-74
6s- 69
60-64
55-59
50-54

92

u
82

T7

72
67

62

57

52

3

5
8

12
'18

11

7

4
2

276

435
656

924
1296

737

4U
228
104

fumlah 7O 5O9O

M".n= rfl = 
5o9o = rz,vN70
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3. Mean dari Distribusi Bergolong dengan Rumus Terkaan

Iika menghitung Mean dengan rumus ke_2 di atas, harus bekerja de_
ngan angka-angka yang cukup besar, karena banyak data_data (D harus
dikalikan dulu dengan titik tengah tE.Iika data tersebut terdiri dari se_
baran nilai yang angkanya besar, tentu hasil perkalian f dengan X akarr
menghasilkan nilai yang besar pula. Oleh sebab itu, dapat dipercepat
pekerjaan tersebut dengan menggunakan rumus Mean Terkaan. Meski_
pun namanya Mean terkaan, tetapi hasil perhitungan Mean yang dilaku_
kan bukan hasil yang dikira-kira yang dapat benardan salah. Mean yang
dihitung dengan rumus terkaan ini tetap akan benar, sebab kesalahan
waktu menentukan terkaan akan dikoreksi kembali. Iangkah-langkah
menghitung Mean Terkaan adalah sebagai berikut:
a. Menerka atau memperkirakan letak Iviean pada tabel yaitu pada ke-

las interval yang paling tengah atau pada frekuensi yang tertinggi,
kemudian ben tanda pada interval tersebut untuk mengetrfrui ai
intemal nilai berapa Mean itu diperkirakan.

b. Menghitung deviasi (penyimpangan) nilai-ni]ai individu dari Mean
Terkaan (x'.) yang dimu.lai pada kelas interval yang diterka dengan
penyimpangan nol = 0, kemudian kelas interval di atasnya m,Iai
dari +l sampai seterusnya yang bertanda positif, sedangkan yang
berada di bawah kelas interval dari Mean yang diterka dimulai pula
dari -1 sampai seterusnya yang bertanda negatif.

c. Mengalikan deviasi (x') tiap nilai dengan frekuensi sehingga diper_
olehtu'.

d. Menjumlahkan hasil perkalian deviasi dengan frekuensi (I ft.).e. Memasukkan hasil perhitungan di tabel persiapan ke dalam rumus
Mean.

Rumus menghitung Mean Terkaan adalah sebagai berikut:

uean=ur*llft'li
LN]

Untuk lebih memahami penjelasan menghitung Mean dengan
menggunakan lr{ean terkaan ini akan d.igunakan contoh menghitung
Mean dengan rumus Mean Terkaan dari nilai ujian statistik mahasiswa
FIP seperti Tabel 2l berikut:
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lntervalNilai f r tr
90- 94
85-89
Eo-84
75- 79

3

5
8

12

+4
+3
+2
+1

+12
+15
+16
+12

70-74 18 o o

65- 69
60-64
55-59
50-54

I1

7

4
2

-1

-2
-3
-4

-11

-14
-12
-8

lumlah 70 +1()

BAB 3 r psngukua. aetenderungan Memusat

TABEL2T. MENGHITUNG MEAN DARI Nll-Al UrIAN SrATlSTlK MAHASISWA Ftp
DENGAN RUMUS TERKMN

Kalau dimasukkan dalam rumus Mean Terkaan akan diperoleh hasil
sebagai berikut:

Mean=Mr_l+]'

,".n =, * 
[a]^u = rr*o,n=rr,,

Hasil perhirungan Mean Terkaan ini temyata sama dengan meng-
gunakan rumus angka kasar, hanya saja dengan menggunakan Mean
Terkaan kita bekerja dengan angka yang lebih kecil dan sederhana. Me-
netapkan letak perkiraan Mean pada kelas interval yang paling tengah
atau ftekuensi yang paling tinggi dapat saja diabaikan, sehingga dapat
saja diletakkan perkiraan Mean pada kelas interval yang tidak di terrgah
atau tidak pada frekuensi tertinggi, misalnya pada contoh di bawah ini

r 4'l

TABEL 22. MENGHITUNG MEAN DARI NITAI UJIAN STATISTIK MAHASISWA FIP
DENGAN RUMUS TERKAAN PADA INTERVAL NILAI LEBIH RENDAH

lntervalNilai f x' tx'

90-94
85-89
80-84
75-79
70- 74

3

5

8

12

r8

+5
+4
+3
+2
+1

+15
+20
+24
+24
+18

65- 69 11 o

60-64
55 -59
50-54

7

4
2

-1

-2
-3

-7
-8
-6

lumlah 70 +8o

o



STATISTIK PENDIDIKAN

Mean diperkira-k-an terletak pada kelas intewal 65-69, berbeda seper-

ti perkiraan Mean tabel di atas, namun kalau dilakukan hasil akhirnya

akan tetap sama karena terkoreksi langsung dengan rumus tersebut. Se-

bagai contoh dapat dilihat padaTabel22.
Kalau dimasukkan dalam rumus Mean Terkaan akan diperoleh hasil

sebagai berikut:

lrn'-lM=MT+l- li
LN]

I +sol
M = 67+ I 

- 
f x5 = 67+5,71=72,71

Lzo'1

Dengan contoh itu temyata tidak ada pengaruhnya di mana pun kita
letakkan perkiraan Mean karena akhimya akan terkoreksi oleh kompo-
nen (Ift'/N) dan hasilnya akan tetap sama. Meskipun demikian biasa-
nya perkiraan Mean ini diletakkan pada kelas interval yarg terletak di
tengah dan yang mengandung frekuensi yang tertinggr agar kita tidak
bekerja dengan angka yang terlalu besar. Kalau perkiraan Mean terla-
Iu tinggi, kita akan bekerja dengan koreksi yang negatif, sebaliknya bila
perkiraan Mean lebih rendah dari yang sebenarnya kita bekerja dengan
komponen koreksi yang positif dan angka yang lebih besar.

B. MEDIAN

Median adalah suaru nilai yang membatasi 50% frekuensi distribu-
si bagian bawah dengan 50% ftekuensi disnibusi bagian atas. Menurut
Purwanto (2011: 121) "Median adalah nilai yang membagi data menjadi
dua bagian sama besar." Median merupakan nilai orang yang terletak
paling tengah pada suatu susunan nilai yang telah tersusun. Namun de-
mikian, Median mungkin saja tidak milik dari salah satu individu dalam
suatu distribusi nilai. Median dapat berfungsi untuk mengetahui nilai
berapa yang terdapat pada orang yang terletak paling tengah. Mean da-
pat digunakan untuk data yang berdistribusi tunggal atau data yang ber-
distribusi bergolong.

t. Median untuk f umlah lndividu yang Ganjil (Distribusi Frekuensi
Tunggal)

Iika jurnlah individu (frekuensi) dalam distribusi itu ganjil, maka in-
dividu yang paling tengah nilainya akan menjadi median. Contoh me-
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nentukan median untuk jumlah individu yang ganjil seperti dapat dilihat

pada Tabel23.

TABEL 8. DISTRIBUSI NILAI U,IAN BER,UMtAH GAN,IT UNTUK MENENTUKAN MEDIAN

Dari coritoh di atas Median adalah nilai 7, yaitu nilai si D yang memba-

tasi 507o siswa di atas dan di bawahnya. Dalam distribusi frekuensi yang
jumlahnya ganjil lebih mudah menentukan mediannya, karena tinggal
mencari individu yang paling tengah dan ur.rtan nilai 1'ang telah disu-
sun.

2. Median untukfumlah Data yang Genap
(Distribusi Frekuensi Tunggal)

Iika junrlah data dalam disribusi frekuensi itu genap, maka unhrk
menentukan median adalah dari nilai berdua yang di tengah dijurnlah-
kan dan dibagi dua, dan nilai inilah yang dijadikan median, sehingga ti-
dak lagi nilai suatu individu tertentu. Sebagai contoh dapat dilihat pada

disnibusi frekuensi nilai Tabel 24.

TABEL 24. DISTRIBUSI NII.AI U,IAN SISWAYANG BER,UMLAH GENAP

UNTUK MENET{TUXAN MEDIAN

Untuk menentukan Median dari jumlah siswa 6 orang seperti dis-
tribusi nilai padaTabelZ{ di atas adalah mencari dua orang yang paling
di tengah, yaitu C dan D, kemudian nilai berdua dijumlahkan dan dibagi
dua. Dengan demikian, untuk menentukan Median adalah nilai 7 + 6 =
13 kemudian dibagi dua sama dengan 6,5. Iadi Median dari distribusi
nilai di atas adalah 6,5. Nilai ini tidak milik salah seorang individu dari

No Urut Siswa Nilai

I
2

3

4
5
6

7

A
B

c
D

E

F

G

'to

9
8

7
6

5

4

No. Urut Siswa Nilai

1

2

3

4
5
6

A
B

c
D

E

F

9
8

7
6
5

4
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siswa di atas, tetapi nilai ini membatasi 50% (3 orang siswa) nilai di atas-

nya dan 50% (3 orang siswa) di bawahnya.

3. Median dari Distribusi Bergolong

Untuk mencari Median dari distribusi bergolong, tidak dapat dilihat
secara individu mana yang terletak paling tengah karena beberapa in-
dividu sekaligus mempunyai nilai dalam kelas interval tertentLl. Untuk
menentukan Median dari distribusi bergolong digunakan kumulatif fte-
kuensi dari bawah.

Rumus menghitung Median adalah sebagai berikut:

Median = Bb+

Bb = Batas bawah nyata dari interval yang mengandung median
cfb = frekuensi kumulatif di bawah interval yang mengandung median
fd = frekuensi dalam interval yang mengandung median
N = jumlah frekuensi dalam distrilusi

langkah-langkah menghitung Median adalah:
a. Hitung % I.I dan cari cf yang mengandung Yz N tersebut. Dari contoh

(Yz N = Yz x 70 = 35) maka cf 35 terletak pada p ada cf 42 karena cf di
bawalinya = 24, maka 35 terletak pada kelompok interval dengan cf
42 tersebut.

b. Beri tanda kelas interval yang mengandung cf l/z N tersebut.
c. Masukkan ke dalam rumus Median.

Sebagai contoh untuk menghitung Median dapat dilihat pada Tabel
25.

TABEL 25. PERSIAPAN MENCHITUNG MEDIAN DARI NILAI U,IAN STATISTIK

MAHASISWA FIP

I L* oo1,

Lrl

lnterval Nilai (ci) Frekuensi(fl Frekuersi Meningkat (cf) dari bawah

90- 94
85-89
80-84
75-79

3

5
8

12

7O

67

62

54

7c- 74 I8 42

65- 69

60- 64

55-59
50-54

1l

7

4
2

24

13

6
2

lumlah 70
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Median = Bb+
N-db

fa

raeaian=os,s+[Y],,

= ur,, * l-l1l , ,
L18.J

= 69,5 + 3,056

= 72,ss6 = 72,s6

Pada Tabel 25 terlebih dahtrlu dilihat frekuensi kumulatif (cD siswa
yang membagi dua jumlah frekuensi, yaitu 35. Angka ini berada pada
trterral 70 - 7 4 dengan cf 42 karena pada interval ini terdapat siswa yang
memperoreh nilai umtan ke-25 sampai ke-42. Interval kelas ini diberi
tanda sebagai dasar bekerja menghitung Median, dan kita sudah dapat
menemukan batas bawah, yaitu 69,5, frekuensi dalam yang terdapat
pada interval tersebut adalah lg dan kumulatif frekuensi yang di bawah
interval itu adalah 24, dan selanjutrva dimasukkan ke dalam rumus. Ha-
sil perhitungan dengan rumus diperoleh median 72,56 sebagai nilai yang
membagi frekuensi 50% di atas dan di bawahnya yaitu 35 orang siswa
nilainya di atas 72,56 dan 35 orang siswa lagi di bawahnya.

Hal yang paling kitis dalarn menghitung median ,ntuk distibusi
bergolong adalah menentukan interval kelas yarrg mengandung median.
Harus diperhatikan pa<ia kumulatif frekuensi (c0 mana terdapat /z dari
N. Kalau sudah ketemu hendaknya diberi tanda dengan garis interval
kelas yang mengandung median tersebut. Dari tanda tersebut akan di-
temukan fd yaitu frekuensi di tempat interval yang mengandung meditrn
dan cfb, yaitu cf yang berada di bawah interval iang menganaung me_
dian tersebut. Begitu juga dengan batas bawah, yaitubatas nyata b;wah
dari kelas interval yang mengandung median tersebut. Kalau semua ini
sudah ditemukan, akan dengan mudah memasukkan ke dalam rumus
untuk menghitung median.

c. MoDE(MODUS)

Mode pada dasamya adalah nilai yang mengandung frekuensi paling
tinggi pada distribusi tunggal. Dengan kata lain mode adalah nilai yanl
paling sering muncul. Menurut Sugiyono (2017: A1),,Modus merupakan
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang po_
puler (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul dalam
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kelompok tersebut." Mode pada distribusi bergolong merupakan titik
tengah interval kelas yang mempunyai frekuensi tertinggi dalam suatu
distribusi.

r. Mode pada DistribusiTunggal

Untuk memudahkan mencari mode data harus disusun dalam sua-

tu distribusi. Pada distribusi tunggal dengan cepat kita akan menemu-
kan mode yaitu nilai yang mengandung frekuensi paling tinggi. Contoh
mode dari data hasil ujian siswa SMP pada Tabel 26.

TABEL 26. MENEMTUKAN MODE UNTUK DISTRIBUSI TUNGGAL NITAI U,IAN
stswA sMP

Nilai (x) Frekuensi (t-)

8

7
6
5

4

5
21

27

15

2

lumlah 70

Dari Tabel 26 di atas, temyata frekuensi yang paling tinggi,yatftZ7
terletak pada nilai 6. Nilai 6 merupakan mode dari distribusi nilai ujian
siswa SMP data di atas. Nilai 6 tersebut merupakan nilai yang paling ba-
nyak siswa memperolehnya dibandingkan dengan nilai yang lain. Mode
yang kita cari adalah nilai, bukan frekuensi, tetapi untuk menemukan
mode dari nilai, harus dipedomani frekuensi, yaitu frekuensi yang ter-
tinggi dari distribusi tersebut.

z. Mode dalam Distribusi Bergolong

Seperti halnya dalam disuibusi tunggal untuk menentukan mode,
dipedomani frekuensi yang tertinggi, sehingga nilai yang mempunyai
frekuensi inrlah yang menjadi mode. Untuk disnibusi bergolong juga di-
pedomani frekuensi tertinggi. Kelas interval yang mempunyai nilai ter-
tinggi itu dihifi:ng titik tengahnya sebagai mode. Jadi mode pada distri-
busi bergolong adalah titik tengah dari kelas interval yang mengandung
frekuensi tertinggi. Sebagai contoh dapat dilihat Tabel.27.
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TABEL 27. MODE DARI DISTRIBUSI BERGOLONG NILAI U'IAN STAIISTIK

MAHASISWA FIP

lnterYalNilai Titik Tengah (X) Frekuensi ( f)

90- 94
85-89
80-E4
75-T)
7a-74 

-

6s- 69
60- 64

55-59
50-54

92
87

82

n
72
67

62

5l
52

3

5

8

12

-18

11

7

4
2

lumlah 70

Mode yang terletak pada Tabel 27 di atas disebut dengan mode "ka-
sar", sedangkan mode "asli" adalah suatu nilai dalam disnibusi yang
menjadi pemusatan dari nilai-nilai lainnya. Mode kasar umumnya tidak
akan terldu jauh berbeda dengan mode asli. Kalau kita ingin lebih teliti
menghitung mode asli terutama untuk data yang berdistribusi normal
dapat digunakan mmus sebagai berikut:
. Mode = 3Median-2Mean
. Jadi mode dari data hasil ujian statistik mahasiswa FIP adalah:
Mode =3 (72,56) - 2 (72,7t)

=2L7,68 - 145,42

=72,26

Kalau kita bandingkan mode kasar (72), sedangkan mode asli ada-
lah72,26 berbeda sedikit nilainya. lni menunjukkan bahwa pengguna-
an mode asli lebih teliti dari mode kasar. Meskipun demikian, dengan
menggunakan mode kasar sudah dapat diperkfuakan posisi dari mode
yang akan dihitung dengan menggunakan rumus di atas.

Letak Mean, Median dan Mode dalam Berbagai Bentuk Kurva

Ketiga nilai kecenderungan memusat pada data yang berdistribusi
normal, tidaklah akan terlalu berbeda bahkan dapat dia berhimpitan
pada kurva, tetapi jika sebaran nilai tersebut tidak terlalu normal maka
posisi Mean, Media dan Mode itu bisa berpindah-pindah seperti contoh
pada gambar.
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ll'"" Nller

GAMBAR T3. LETAK MEAN, MEDIAN DAN MODE PADA KURVA NORMAL

Tugas:

1. Hasil ujian siswa SMP dalam mata pelajaran Matematika adalah se-
perti pada tabel berikut:

TABEL 28. DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL UIIAN MATEMATIKA SISWA SMP

Nilai(ci) frekuensi (fl
80-84
75-79
70- 74
65- 69
60- 64

55-59
50-54

3

8

12

17

10

6
4

lumlah 6o

Hitunglah Mean, Median dan Mode data hasil ujian Matematik sis-
wa SMP dengan membuat tabel persiapan terlebih dahulu untr:k
mengerjakannya!

2. Hasil Ulangan IPS di salah satu SMP adalah sebagai berikut
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D. KWARTIL

Berdasarkan data dari suatu disribusi nilai, kadang_kadang kita
membutuhkan data itu dibagi atas berbagai macam pengelompokan,
misalnya dibagi atas 2 kelompok, 4 kelompok, l0 kelompok, dan seba_
gainya. Untuk melakukan ini ada beberapa teknik statistik yang akan di-
gunakan, seperti kwartil, desil, dan persentil.

Kwartil disingkat dengan K merupakan nilai yang memisahkan tiap_
tiap 25 persen frekuensi dalam distribusi. Kwartil ini dig,nakan juga oleh
orang dengan simbol Q. Ada tiga macam Kwartil, yaitu Kwartil pertama
(K,), Kwartil Kedua (Kr), Kwartil Keriga (\). Kwartit pertama adalah sua_
tu nilai dalam distribusi yang membatasi 25% frekuensi di bagian bawah
distribusi dari 757o frekuensi di bagian atas frekuensi. Kwartil Kedua ada-
lah suaru nilai dalam disnibusi yangmembatasi 50% frekuensi di bawah
dan 50% di atasnya. Kwartil Ketiga adalah suatu nilai dalam distribusi
yang membatasi 75Yo frekuensi bagian bawah dan 25% frekuensi bagi_
an atas. Kwartil digunakan untuk menentukan posisi nilai berdasarkan
pengelompokan data yang berurutan unnrk 25% atau 75%. Sebagai gam_
baran dapat dilihat contoh sebagai berikut.

TABEL 30. KwARflL 
",,3, 

DAR| Dsrll?su;IBFE[coLoNG NtLAt u'tAN srAIsflK

lntervalNilai

90-94
85-89
80- 84

75-79
70-74
65-69
60-64
55-59
50-54

50%

25

K3

75%

75go

K2

Kr

50%
25go

umlah

BAB 3 r Pengukuran Xecenderungan Memusat

TABEL 29. DISTRIBUSi FREKUENST HASTL U,tAN tpS STSWA SMp

Nilai Frekuensi

45- 47

42-44
39-41
36-38
33-35
30-32
4-29

2

5

8

t7
10

5

3

lumlah 5O

Hitunglah Mean, Median dan Mode data hasil ulangan tersebut!

Frekuensi d%
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i. MeiighiturrgKwartil

Secara psinsip cara menghitung Kwartil hampir sama dengan meng-

Ntung median. Hanya perubahan dari rumus median adalah kolom N.

Rumus unhrk Kwartil adalah:

Untuk menggunakan rumus Kwartil kita harus menggunakan ku-

mulatif Aekuensi (c0 . Misalnya jika menghitung Il yaitu nilai yang mem-
batasi 25% ujung distribusi sebelalr bawah dan 75To ujung sebelah atas,

harus ditemukan terlebih dahulu frekuensi Yr Cari N, kemudian baru
dapat dimulai bekerja. Misalnya menghitung Kl dari nilai ujian statistik
mahasiswa FIP seperti Tabel 3 I .

TABEL 31. MENGHITUN6 KI DARI NILAI U'IAN STATISTIK MAHASISWA FIP

langkah pertama adalah cari % dari N, yaitu 17,5. Dalam tabel ha-

nya 13 dan 24, maka ditandai pada cf 2+, sehingga dapat diketahui cf b

adalah 13 dan fd adalah 11. Kalau dimasukkan ke dalam rumus adalah

sebagai berikut:

cfb

cfb

N

fd

N

fd

t/
,/4

*.=*.I

*r=*-[

lmerval Nilai (ci) kekuensi (f) kekuensi Meningkat (cO dari Bawah

90-94
85-89
80-84
75-79
70-74

3

5
8

12
.r8

70
67

62

54
42

65-69 1l 24

@-64
55-59
50- 54

7

4
2

13

6

2

lumlah 70
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K1 =Bb+
N-db

4

fd

K.r=6q,5.["=]

= 64,5 + 2,O4

= 66,54

I t/ N-d,1
K.=Bb+l /a oli
' Lfd]

K,= 74,5. [=fo] - ,
= 74,5 + 4,375

= 78.87s = 78.88

x5

Menghitung K 2 yaitu nilai yang membatasi 50% atas frekuensi dan
50% di bagian bawahnya persis sama dengan menghitung Median, kare-
na sama-sama menghitung nilai yang membatasi 50% frekuensi di ba-
gian bawah dan 50% di bagian atas. Unhrk Kwartil Ketiga dapat dilihat
contoh pada Tabel32.

TABEL 32. MENGHITUNG l(3 DAR| NtLAt UrtAN STAT|STtK MAHAStSwA Ftp

Untuk menghitung K 3 pertama adalah cari 3/+ darj N, yaitu 52,5.
Dalam tabel ada cf 42 dan 54, maka yang mengandung 52,5 = 54, 6s1i
tanda pada cf 54 itu dan cf b = 42 dan fd =12. Kalau dimasukkan ke dalam
rumus diperoleh sebagai berikut:

lnterval Nilai (ci) Frekuensi (fl Frekuensi Meningkat (cfl dari Bawah

90- 94
85-89
80-84

3

67

62

75- 79 12 54

70-74
65-69
60- 64

55- 59
50-54

I8
1r

7

4
2

42

13

6

2

Jumlah 70
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E. DESIL

Desil adalah ni.lai yang memisahkan tiap-tiap l0 persen frekuensi
dalam suatu distribusi. Desil disingkat dengan D. Ada sembilan Desil da-

lam suatu distribusi nilai, mulai dari Desil ke-I sampai Desil ke-9. Desil
pertama adalah nilai yang membatasi frekuensi I0% ftekuensi yang ter-
bawah dalam distribusi. Begitu pula Desil kedua adalah nilai yang mem-
batasi 20% frekuensi yang terbawah dalam distribusi, dan seterusnya.

Rumus Desil pada prinsipnya sama dengan rumus Median dan Rumus

Kwartil. Perbedaannya hanya dalam komponen N. Beberapa contoh ru-
mus Desil.

o =ro.[%*-'o'1,' Lfdl
z/ n-d,

,/ 10 0
D =Bb+

fd

8z' ru-cf.
,/ 10 0

Dr=$[+
fd

Contoh cara menghitung Desil 3 dari hasil ujian Statistik Mahasiswa

FIP seperti pada Tabel 33 berikut.

TABEL 33. MENGHITUNG DESIL 3 DARI NILAI UIIAN STATISTIK MAHASISWA FIP

I y' ru-.r, I
D.=Bb+l /1o ol'
' Lfd l

I

lnterval Nilai (ci) Frekuensi (f) Frekuensi Meningkat (c0 dari bawah

90- 94
85-89
80-84
75- 79

70-74

3

5

8

12

r8

70
67

62

54
42

65- 69 ll u
60- 64

55-59
50-54

7

4
2

r5
6

2

Jumlah 70
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D3=64,s.[+],.5

= 61,5 + 3,64

= 68,14

F. PERSENTIT

Persentil addah nilai yang memisahkan frekuensi dalam distribusi
berdasarkan persen tertentu. Persentil dipendekkan dengan p. persentil

ada 99 buah mulai dari Persentil ke satu sampai Persentil ke-99.

Menghitung Persentil

Cara menghitung Persentil pada prinsipnya sama saja dengan cara
menghitung Median, Kwartil, dan Desil. Perbedaannya terletak pada
komponen N-nya. Rumusnya menghitung Persentil adalah:

Pt =Bb+
XooN-da

fd

Pz7=BP*
z7r{ooN - da

fd

Prt =BP+
fd

TABEL 34. MENGHITUiIG PERSEifiL ts DARI Nll-Al UIIAN SIAnSTtK MAHASTSWA Ftp

Untuk menghitung Persentil, tentukan terlebih dahulu cf yang me-
ngandung persentil yang dihitung. Misalnya jika kita menghitung per-
sentil 85 data di atas, maka cari dahulu persentil 85 dari jurnlah data 70

= 59,5 yang terletak pada cf 62. Kemudian lihat titik tengah, f dan cf b,

,%oo cfbN

lntewal Nllai (ci) kckuensi (fl Frekuensi Meningkat (cfl dari bawah

90-94
85-89

3

5
70
67

80-t4 8 62

75-79
70-74
65-69
60 - 6,t

55-59
50-54

12

I8
II
7

4
2

54

42
24
r3

6

2

lumlah 70
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kcmudian masukkan ke dalam rumus berikut ini:

Pru =Bb+
8%ooN - da

fd

prr=7e,5.[!2{a]-,

= 79,5 + 3,44

= 82.s4

Kalau kita ingin menghitung persentil lainnya sama caranya dengan
contoh di atas.

G. 
'ENJANG 

PERSENTIL

lenjang Persentil (JP) atau disebut juga dengan Percentile Rank, ya-
itu ranking yang diberikan dalam bentuk persentase. Ienjang persentil
berguna untuk mengetahui berapa persen banyak data yang mempu-
nyai nilai tertentu ke bawah. Misalnya dari hasil ujian Statistik mahasis-
wa FIP pada Tabel 34, berapa persenkah mahasiswa yang rnemperoleh
nilai 76 ke bawah?

Rumus untuk menghitung fenjang Persenti 0P) adalah:

,,={[+]r.4]T

Untu-k menghitung jenjang persentil, tabel dilengkapi dengan fteku-
ensi dan frekuensi meningkat (c0 dari bawah. Sebagai contoh dapat dili-
hat proses menghitu-rg jenjang persentil nilai 76 dari hasil ujian Statistik
mahasiswa FIP dapat dilihat Tabel35 berikut:

TABEL 35. MENGHITUNG 

'EN'ANG 

PERSENTIL NILAI U'IAN STATISTIK MAHASISWA FIP

lntervalNilai (ci) Frekuensi (f) Frekuensi Meningkat (cfl dari bawah

90-94
85-89
80- 84

3

5

8

70
67

62

75- 79 12 54

70- 74

65- 69
60- 64

55-59
50-54

r8
11

7

4
2

42
24

r3
6

2

lumlah 70
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Nilai 76 terletak pada interval 75 - 79, ternyata batas bawah interval
tersebut adalah 74,5 dengan ftekuensi (fd) = fZ darr cf b = 42. Dengan
demikian dapat dihitung jenjang persentil 76 seperti berikut:

,r=lll-'ll, *o Jeg' 
tL ila bJ N

,,={[,.#]*,,.4,]H

,'={lT]*,,.4'}#

BAB3 r psnrrkurar *ecenderungan Memusat

1e = {(o,a x n) + 4z} .a 1429

lP = (s,o + 4z)xt,4zl

lP = 45,5x1,428

lP = 6s.12

Iadi yang memperoleh nilai 76 ke bawah adalah sebanyak 65,I2Vo
Perbedaan antara Persentil dengan Ienjang persentil adalah bahwa

dengan persentil tertentu akan ditemukan berapa nilainya, sedangkan
dengan Ienjang Persentil akan dapat ditemukan berapa persen banyak-
nya individu rrntuk nilai persentil ke bawah.

SOAL

Hasil ujran siswa SMP dalam mata pelajaran Matematika adalah se-
perti pada tabei berikut:

TABEL 36. DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL U,IAN MATEMATIKA sIswA sMP

Nilai(ci)

80-84
75- 79

70-74
65-69
60- 64
55-59
50-54

frekuensi(f)

3

12

17
'lo

6

4

lumlah 60

Berdasarkan data hasil ujian siswa SMp dalam mata pelajaran Ma-
tematika, hitunglah Kwartil ke-I, Desil ke-6 dan persenti 85, serta hitung
pula jenjang persentil untuk siswa yang memperoleh nilai 67.
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PENGUKURAN VARIABILITAS

Pengukuran variabilitas merupakan salah satu kegiatan penting
yang dilakukan dalam statistik. Variabilitas adalah derajat penyebaran
nilai-ni]ai variabel dari suatu iendensi sentral dalam suatu distribusi,
misalnya jarak nilai yang tertinggi dengan nilai terendah. Menurut Hari-
yadi (2009: 94) "Ukuran penyebaran data merupakan suatu harga yang
menunju-kkan besar kecilnya variasi sekelompok data." Ada beberapa
macam bentuk nilai variabilitas, di antaranya: Raage, Mean Deviasi, dan
Standar Deviasi.

A. RANGE

Range merupakan pengukuran variabilitas yang paling sederha-
na yaitu jarak antara nilai tertinggi dengan nilai terendah dalam suatu
pengukuran dari sekelompok data. Menurut Sugiyono (2017: 55) "Ren-
tangan data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang
terbesar dengan data yang terkecil yang ada pada kelompok itu." Range
disingkat dengan R. ladi R = X tertinggi - X terendah (R = 4 - ry.

Range memberikan informasi yang sangat terbatas, yaitu informasi
tentang iarak nilai yang paling tinggi dengan nilai yang paling rendah.
Besamya R hanya ditentukan oleh nilai dari dua orang yang mempunyai
nilai paling tinggi dan paling rendah, sehingga mempunyai fluktuasi
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yang sangat besar. Seandainya nilai orang yang pding tinggr atau yang
paling rendah tersebut sangat jauh bedanya dengan nilai yang lainnya,
maka Range tersebut hanya ditentukan oleh dua orang tersebut. Sebagai

gambaran dapat dilihat contoh nilai ujian Statistik sebagai berikut.

Distribusi I

35 40 6o 80 9O8530

Mean
Distribusi ll

Dari contoh sebaran nilai di atas temyata range untuk distribusi I
adalah 40 (80 - 40), sedangkan distribusi II mempunyai range 60 (90 -30),
sehingga distribusi II mempunyai variabilitas yang lebih besar daripa-
da distribusi I. Range ditentukan oleh nilai yang paling tinggi dan pa-

ling rendah, dan kadang-kadang nilai itu sangat ekstrem, sehingga range

mempunyai kelemahan karena bukan sebagai alat pengukuran variabi-
litas yang mantap. Range hanya sekadar untuk memberikan informasi
rentangan nilai dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi, tetapi
tidak dapat digambarkan titik sentral dari nilai itu. Karena Range sangat

tergantung kepada nilai yang paling tinggi dan paling rendah, maka un-
tuk rnengoreksinya digunakan orang beberapa bentuk range yang lain,
yaitu:

r. Range 1o-9()

Untuk menghindari nilai yang kurang mantap disebabkan oleh ni-
lai yang ekstrem, yang disebabkan oleh pengaruh nilai dua orang yang

sangat ekstrem tersebut, maka diambil range yang lebih sempit, yaitu
range antara persentil ke-10 dengan persentil ke-90. Dengan demiki-
an,20Vo dari individu dipotong masing-masing 107o di setiap ujungnya.
Misalnya berdasarkan data hasil ujian statistik mahasiswa FIP kita akan

hitung R10 - 90, maka kita hitung dahulu nilai pada persentil l0 dan 90,

seperti berikut:
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TABEL 37. PERSENTIL 10 DAN 90 NILAI U,IAN STATISTIK MAHASISWA FIP

,,"=ro-[r{#-4]

t,. =,0,r*[91J?]*u

=s4,5+15x5
=84,5+1

= 85,5

0,"=*.lqq:o]
P1o = 59,5 + x5

= 59,5 + o,n
= 60,21

R l0 - 90 pada dasamya adalah P 90 - P 10, maka
R 10 - 90 = 85,5 - 60,21 = 2+,zg

fika dihitung dengan Range penuh, diperoleh = 94 - 50 = 44

Iadi antara range yang penuh (100%) dengan RlO - 90 (80%) perbeda-
annya adalah 44 - 24,79 = L9,21. Dengan demikian, Range 10 - 90 lebih
kecil daripada Range penuh.

2. Range25-75

Kalau R l0 - 90 memotong 10% jumlah frekuensi pada masing-
masing ujung distribusi, sedangkan R 25 - 75 memotong 25% jumlah fre-
kuensi pada masing-masing ujung distribusi. Range 25 -75 merupakan
range yang terletak antara Persentil 75 dan 25 atau antara Kwartil perta-

7-6

7

lnterval Nilai (ci) Frekuensi (f) Frekuensi Meningkat (cf) dari bawah

90-94 3 7O

85-89 5 67

80- 84

75-79
7a-71
65- 69

12

18

11

62

54

42
24

60-64 13

55 -59
50-54

4
2

6

2

lumlah 70

s9
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ma dan K$,artil ketiga. Dengan demikian, R 25 - 75 henya menggunakan
50% dari frekuensi yang sebenamya. Range 25 - 75 irtt disebut juga de-
ngan Range Antar Kuartil, sehingga dapat dibuat persamaannya sebagai
berikut: R25 -75 =P 75 -P 25 = K 3 - K 1.

.Sebagai contoh: akan digunakan lagi menghitung R 25 - 75 dari data
nilai yang lalu akan diperoleh hasil sebagai berikut:

TABEL 38. PERSENTIL 25 DAN 75 DARI NILAI U,IAN STATISTIK MAHASISWA FIP

lntenral Nilai (ci) Frekuensi (f) Frekuensi Meningkat (cf) dari bawah

90- 94
85-89
80-84

5
8

70
67

62

t2 54

70- 74 18 42

65- 69 II 24

60- 64

55-s9
50-54

7

4
2

r3
6

2

fumlah 7O

75- 79

,"=*.[rlP,#g]'
p,s=74,5.[*;o] ,,

= 74,5 + 4,38

=78,88

,,,=ro.[3{q}:4]

,,r=UO,r*[]4]*U

= 64,5 + 2,o4

Karena R 25 - 75 pada dasamya adalah P 75 - P 25, maka R 25 - 75 = 78,88
- 66,54 = l2,34.Iika dihitung dengan Range penuh, diperoleh = 94 - 50

= 44. Jadi perbedaan range antara yang penuh (I00%) yaitu sebesar 44,

sedangkan dengan R 25 - 75 (50 7o) adalah 12,34 perbedaannya adalah
44-12,34 = 3r,66.

6o
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3. RangeSemiAntarKuartil

Range Semi Antar Kuartil disebutjuga dengan RSAK adalah separuh
dari Range Antar Kuartil, dengan rumus:

RSAK =
P 75 - P25 'r/

/z (K3 - Kr)
2

Iadi RSAK dari data di atas adalah: r/z x 12,34 = 6,17

Dengan demikian, range semi antar kwartil lebh kecil lagi dari range an-
tar kwartil.

B. MEAN DEVIASI

Sebelum membahas tentang mean deviasi, perlu diingat kembali
bahwa deviasi adalah penyimpangan nilai individu dari nilai rata-rata
kelompok. Menurut Hariyadi (2009: 96) "Deviasi adalah simpangan atau
selisih dari masing-masing skor atau interval dari nilai rata-rata hitung."
Da-lam deviasi, maka penyimpangan itu ada yang positif dan ada yang
negatif, tergantung pacia nilai itu dibandingkan dengan niiai rata-rata.

Iika nilai lebih tinggi dari rata-rata, maka deviasinya positif, sedangkan

nilai yang lebih rendah dari rata-rata maka deviasinya negatif. Iumlah
deviasi nilai yang positif sama dengan jumlah deviasi nilai yang negatif,
sehingga jumlah semua nilai deviasi selalu nol.

Mean Deviasi atau Deviasi Rata-rata adalah rata-rata dari deviasi
nilai-nilai dari Mean da-lam suatu dstribusi, dan diambil nilainya yang
absolut. Nilai absolut adalah nilai yang mengabaikan tanda negatif, se-

hingga jika ada nilai yang bertanda negatif, dianggap positif saja, yaitu
deviasi atau penyimpangan nilai dari rata-rata tetap dinilai positif, baik
yang lebih tinggi atau lebih rendah dari rata-rata tersebut. Dengan kata
lain, Mean Deviasi dapat didefinisikan sebagai Mean dari harga mutlak
dari deviasi nilai-nilai individual. Untuk menghitung Mean Deviasi ha-
rus diketahui terlebih dahulu Mean (nilai rata-rata) dari suatu distnbusi
nilai, kemudian baru dihitung penyimpangan setiap nilai dari Mean itu.

Misalnya, jika di suatu kelas hasil ujian statistik dengan Mean ada-
lah 65, maka yang memperoleh nilai 70, deviasinya adalah 70 - 65 = +5,

sedangkan )/ang mempunyai nilai 60 maka deviasinya adalah 60 - 65 =
-5. Deviasi yang bertanda plus adalah menunjukkan nilai di atas rata-
rata, sedangkan yang bertanda minus menunjulkan nilainya di bawah
rata-rata. Tetapi dalam perhitungan Mean Deviasi " ta.n.da minu.!' pada
deviasi diabaikan, sehingga dihitung seperti nilai plus saja. Hal inilah se-

bagai kelemahan dari mean deviasi. Dalam Statistik, deviasi digunakan
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dengan simbcl huruf kecil seperti x, y, d dan sebagainya.
Rumus Mean Deviasi adalah sebagai berikut:

MD=Il
N

Contoh menghitung Mean Deviasi dari data yang tidak memiliki fre-
kuensi adalah seperti Tabel 39.

TABEL39. PERSIAPAN MENGHITUNG MEAN DEVIASI

Deviasidari Mean dengan menggunakan nilaiabsolut (x)

fx = 15o

Nilai Variabel (x)

9O

85

8o
75

70
65

6a
55

5O

45
40

25

20
15

lo
5
o
5

10

r5
20
25

f x =n5

Untuk dapat menghitung IVIean deviasi, harus dicari x terlebih da-

hulu, yaitu x = X - Mean, sehingga untuk mencari x harus dihitung pula
terlebih dahulu Mean (rata-rata) dari nilai tersebut. Selanjutnya dihitung
x rlntuk setiap nilai (x = X - Mean) dan akhimya nilai x tersebut dijurnlah-
kan baru dimasukkan dalam rumus berikut:

Mean=715=65
11

MeanDeviasi (MD) = E
N

= 
15o 

= 13,64
1,t

Sekiranya yang akan dihitung Mean Deviasi adalah data yang berbentuk
distribusi tunggal yang mempunyai frekuensi (0 maka rumusnya disesu-

aikan, sehingga menjadi rumus sebagai berikut:

Mean Deviasi = 
I 3

N
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Contohnya dapat dilihat dari Tabel 40 berikut ini.
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TABEL 40. PERSIAPAN MENCHITUNG MEAN DEVIASI DATA DISTRIBUSI FREKUENsI

X f rx x fx

9
8

7

6

5

4

2

4
9
6
4
I

r8

32
63

36
20

4

2,35

r,35

o,35
o,65
1,65

2,65

4,70
5,40
3,r5

3,90
6,60
2,65

26 173 26,4o

Mean=173=6,65
26

Mean Deviasi (MD) = 
Ift

n

26,40

26

= 1,O2

Penggunaan Mean Deviasi sebagai pengukuran variabilitas mem-
punyai kelebihan daripada menggunakan Range, karena dengan Mean
Deviasi tidak ada data yang dibuang termasuk nilai yang ekstrem sekali-
pun. Di samphg itu, Mean Deviasi sudah menggunakan definisi variabi-
litas, yaitu menggunakan deviasi nilai dari nilai rata-rata dalam bentuk
nilai mutlak. Akan tetapi, terdapat pula kelemahan Mean Deviasi karena
cara perhitungannya mengabaikan tanda plus dan minus dalam meng-
hitung nilai deviasi tersebut. Untuk itu perlu ada cara lain yang dapat di-
gunakan dengan mempertimbangkan nilai plus dan minus dari deviasi
yang dihitung tersebut.

C. STANOAR DEVIAS!

Standar Deviasi (disingkat dengan SD) atau disebut juga dengan
simpangan baku merupakan pengukuran variabilitas yang paling me-
menuhi persyaratan karena tidak membuang nilai yang ekstrem,
menghitung penyimpangan nilai dari rata-rata dan memperhitungkan
penyimpangan nilai yang positif dan yang negatif. Starrdar Deviasi me-
rupakan salah satu alat statistik yang paling banyak digunakan untuk
berbagai keperluan dalam pekerjaan statistik, di samping penggunaan
Mean. Oleh sebab itu, Mean dan Standar Deviasi hams dipahami secara
baik oleh orang yang akan bekerja dengan sratistik

Standar Deviasi pada dasarnya dapat dikatakan "akar dari jumlah
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deuiasi luadrat yang dibagi dengan banyakrya data' dalarrr^ suatu Cis-

tribusi nilai. Standar deviasi yang dihitung dapat dikelompokan men-
jadi dua macam, yaitu (l) standar deviasi populasi yartg dilambangkan
dengan simbol o dan (2) standar deviasi sampel yang di-lambangkan
dengan s. Iika data yang dihitung standar deviasinya merupakan data
dari populasi, maka rumus menghitung standar deviasi n sesuai dengan
data. Sebaliknya jika data yang dihitung standar deviasinya adalah sam-
pel, maka rumus menghitung standar deviasi adalah n-l (banyak data
dikurangi 1)

Ada beberapa bentuk rumus Standar Deviasi sesuai dengan benhrk
data dan distribusi nilainya. Rumus yang digu-nakan menghitung stan-
dar deviasi ini adalah untuk menghitung standar deviasi dari populasi
(o). Iika rumus ini akan digunakan untuk menghitung standar deviasi
dari data yang berbentuk sampel (s) maka rumus yang dijelaskan ini di-
revisi untuk n dikurangi I (n - 1). Prinsipnya kedua macam standar de-
viasi ini sama rumusnya, perbedaannya terletak pada n yang akan digu-
nakan sesuai jumlah data kalau populasi atau n, tetapi n dikurangi I jika
menghitung standar deviasi dari sarrpel.

t. MenghitungSDdari NilaiTunggalyangTidakMempunyai
Frekuensi

Menghitung SD untuk data nilai tungggal yang tidak mempunyai
frekuensi dapat digunakan dengan dua cara, yaitu:

a. Menggunakan Deviasi dengan Rumus sebagai berikut:

5o = {Iz
N

Rumus ini digunakan unhrk menghitung SD dari data yang ber-
benok distribusi tunggal yang tidak mempunyai ftekuensi nilai. Da-
lam rumus ini yang perlu dicari adalah Df yaitu kuadrat dari deviasi.
Oleh sebab itu, laagkah pertama yang dikerjakan adalah menghitung
nilai rata-rata (Mean), kemudian hitung x (x Ceviasi) yaitu penyimpang-
an nilai X dari Mean, selanjutnya hitung x, (kuadrat dari x deviasi) dan
akhimya x2 itu dijumlahkan. Sebagai contoh dapat dilihat persiapannya
seperti pada Tabel 41.
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TABEL 41. PERSIAPAN MENGHITUNG sD DARI DATA BERDISTRIBUsI TuNGGAL

NilaiVariabel (X) Deviasi dari Mean (x) DeviasidariMean
dikuadradkan (x,)

'to

9
8

7

6

5

4

3

z

+4
+3

+2
+1

o
-l

-3
-4

r6

9

4
r

o
I

4
9
I6

f x -- s4 o f x'.= 60

y"rn= rX = =5N9

WSD

SD

N

,.6o
.Jist = r,se

9

Iika sekiranya data pada Tabel 4l di atas, merupakan data dari sampel,
maka SD dihitung dengan menggunakan n-l sebagai berikut.

sD =EN.

sD = ffi=..f^s =2,738=2,74

SD untuk populasi, tidak sama dengan SD untuk sampel. Kalau data di
atas adalah data dari populasi, maka SD = 2,56 tetapi kalau data itu ber-
asal dari sampel, maka SD = 2,74.

Dari contoh di atas dapat dikatakan bahwa SD merupakan variabili-
tas dalam suatu disuibusi atau variabilitas dari beberapa distribusi nilai.
SD merupakan satuan pengukuran sepanjang absis dari suatu poligon.
Dalam suatu poligon pada absisnya dari ujung sebelah kiri sampai ujung
sebelah kanan terdapat skala pengukuran dari nilai terendah sampai
nilai tertinggi. Iarak kedua ujung itu disebut dengan Range yang meru-
pakan luas pengukuran dari suatu distribusi. SD dapat juga dikatakan
sebagai luas pengukuran semacam Range, tetapi SD tidak seluas Range.
Kalau data pada Tabel 4l di atas Range ada 8, yaitu (10 - 2 ), sedangkan
SD adalah 2,58. Iadi SD hanya kira-kira sepertiga dari Range-nya. SD dan
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Range dinyatakan dalarn angka kasar sebagaimana satuan pcngukuran
dari data tersebut, seperti cm, rupiah, dan sebagainya. Dalam suatu data
yang berdistribusi normal dalam bentuk poligon, maka pada absisnya
akan mempunyai lebih kurang 6 SD.

T

55
-3 SD

10 85 M= 100
-2 SD -l sD

130
+2 SD

ll5
+l SD

145
+3SD

GAMBAR 14: LEIAK 5D PAoA KURVA NoRMAL

Menggunakan Angka Kasar dengam Rumus sebagai berikut:

!
I,' ilxl',-L ,l

b

Iika menggunakan rumus ini tidak perlu menghitung nilai penyim_
pangan dari Mean (x) terlebih dahulu, tetapi langsung dihitung nilai tlG)
sekaligus. Dari contoh data pada tabel 4l di atas, jika menggunakan ru_
mus angka kasar, maka tabel persiapannya adalah seperti pada Tabel 42.

TABEL 42. PERSIAPAN MENcHITUNG sD DENGAN RUMUs ANGKA KASAR

SD

Nilai Variabel (X) Kuadnt Nilai (X,)
to
9
8

7
5

5

4
3

2

IOO

8r
64
49
36
25

i6
9

4
Ix=sr Ex'=384
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'tat

lx' lx5D=

SD=
384 _lsal'

L;]
SD= 12,67 -36

so =.[62
SD = 2,58

z. Menghitung SD dari Data Berdistribusi Tunggal yang Mempunyai
Frekuensi

Ada dua cara menghitung SD untuk data berdistribusi tunggal yang
mempunyai fr ekuensi, yaitu:

Menggunakan Rumus Deviasi

NN

9

a

SD=

Rumus ini digunakan untuk data yang berbentuk nilai berdistri-
busi tunggal dan mempunyai frekuensi. Rumus seperti ini disebut juga
dengan rumus deviasi karena menggunakan nilai penyimpangan dari
rata-rata unruk menghitung SD seperti juga pada rumus yang perta-
ma, tetapi mmus pertama datanya tidak mempunyai frekuensi. Unr.rk
menghitung SD ini dimulai dengan menghitung rata-rata dengan cara
mencari D( dan menjumlahkannya kemudian dibagi dengan N. Selan-
jutnya menghitung penyimpangan nilai dari rata-rata (x) yaitu X - Mean,
langkah berikutnya menghitung fir dengan cara mengalikan x dengan
f dan selanjutnya menghitung ft, dengan cara mengal.ikan f dengan x2

atau mengalikan ft dengan x, dan akhimya dijumlahkan. Sebagai contoh
dapat dilihat Tabel43.

TABEL 43. PERSIAPAN MENGHITUNG SD DENGAN RUMUS DEVIASI

zli
N

Nilai (x) f fx x fx fx'

8

7

6

5

4

5
21

27

15

2

40
147

162

75
8

r,83

o,83
-o,17

-1'17

-2,17

9,15
17,43

-4,59
-17,55

-4,U

16,74

14,47

o,78
20,53

9,42

70 432 o 61,94
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SD

SD

= Jo3a =o,ra

b. Menghitung 5D dengan Menggunakan Angka Kasar

Penggunaan rumus yang kedua ini kita bekerja dengan menghitung

nilai rata-rata terlebih dahulu untuk bisa menghitung deviasi tiap-tiap

nilai dari Mean dalam menghitung SD. Kalau tidak menghitung Mean

terlebih dahulu dapat juga dilakukan mencari SD dengan menggunakan

rumus yang berikut.

,.rn = Io = 
ot' 

= u,,,
N70

Ix llrxl'Ll lL/ I*-L *lSD=

Rumus ini digunakan untuk menghitrng SD dari data yang ber-

disribusi tunggal ataupun data yang berdistribusi bergolong dengan

menggunakan angka kasar tanpa menghihrng Mean terlebih dahulu.

langkah yang ditakukan hitung D( yaitu f dikalikan dengan X, kemudian

hitung DG, yaitu D( dikalikan dengan X, selanjutnya hasiliya diiunlah-
kan. Contoh menghitung SD unhrk data yang berdisuibusi tunggal de-

ngan menggunakan rumus angka kasar ini dapat dilihat pada Tabel 44.

TABEL 44. PERSIAPAN MENGHITUNC SD DATA TUNGGAL DENGAN RUt'IUS ANGKA KASAR

fX,

320
1O29

972
375

32

2728

f fxx
40
r47

162

75
8

8

7
6

5

4

5

21

27

15

2

7O 432

68
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SD=

SD=

Ix' llxl'
n 1*l

ztza I a321'

70 Lzol
SD=

SD= 38,9n - 38,086

so =.,6fes = o,gl

3. Menghitung SD untuk Data Berdistribusi Bergolong

Untuk menghitung SD dari data berdistribusi bergolong ada dua
cara yang dapat digunakan, yaitu (a) menggunakan rumus angka kasar

dan O) menggunakan rumus berkode.

a. Menghitung SD dengan Rumus Angka Kasar

Kalau menghitung SD unruk data yang berdistribusi bergolong,
dimulai dengan menghitung nilai rata-rata, sehingga tabel ditambah
dengan kolom titik tengah [X) untuk dapat menghitung O( dan DP.

Persiapan penggunaan rumus ini adalah seperti contoh tabel 45.

TABEL 45. PERSIAPAN MENGHITUNG SD DATA BERDISTRIBUSI

BERGOLONG DENGAN RUMUS ANGKA I(ASAR

fx' Ig
N N

SD=

SD= 5374,086 - 5287,367

=lc,v,
= 9,31

376186 fsogol'
70 Lzol

lnterval lltik Tengah (X) t fx fx,

90- 94
85-89
80-E4
75-79
70-74
65- 69
@-64
55-59
50-54

92
87

82

n
72

67

62

57

52

3

5
8

12

r8
11

7

4
2

a 276
rt35

656

9U
1296

737

434
228
104

8464
7569
6724

5929
518,4

4489
3844
3249
27o4

25392

37845

53792

n148
9.}}18

49179
2690'8
12996

54o8

7O 5090 376tE6
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Berdasarkan contch di atas dapat dipaharni bahrva penggunaan ru-
mus angka kasar menghitung SD unnrk data yang berdistribusi tunggal
atau yang berdistribusi bergolong, kita bekerja dengan angka yang lebih
besar, karena langsung dengan nilai dari data tersebut. Di samping ru-
mus di atas ka-lau kita lihat pengurangnya pada dasamya rata-rata kuad-
rat, sehingga rumus itu bisa juga diubah sebagai berikut:

zlr
N

STATISTIK PENDIDIKAN

SD=

Iika kita ingin bekerja dengan angka yang Iebih kecil pada data yang
berdistribusi bergolong untuk menghitung SD dapat digunakan dengan
rumus deviasi berkode seperti berikut:

b. Menghitung 5D dengan Rumus Deviasi Berkode

?xa
SD=i

N

Rumus ini digunakan untuk menghitung SD dari data berdistribusi
bergolong dengan memperkirakan letak Mean untuk mencari deviasi-
nya yang disebut dengan deviasi berkode. Setelah memperkirakan letak
Mean, beri tanda x', ft' dan fir'2. Cara ini hampir sama dengan menghi_
tung Mean terkaan, tetapi ditambah dengan tr'2. penggunaan rumus ini
dapat dilakukan dengan mempersiapkan tabel seperti tabel46 di bawah
ini.

TABEL 46. PERSIAPAN MENGHITUNG sD DENGAN RUMUs DEVIASI BERKoDE

_lI* l'
L'.1

ci t t H
12

15

r6
12

F1'
90-94
85 -89
80-84
75-79

3

5
8

t2

+4
+3

+2
+l

4
45
32
12

70- 74 18 o o o
65- 69
60- 64

55-59
50-54

11

7

4
2

-l
-2
-3
-4

-ll
-14
-12

-8

11

28

36
32

70 to 244
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SD= i
ft'' Z*
N N

SD= s

SD= s 3,486 - o,o2 = s v6,466 =
SD= 5 xr,862=9,31

Iika dibandingkan dengan mmus ke 3 a, maka penggunaan mmus
ke 3 b ini kita bekerja dengan angka yang tidak terlalu besar, tetapi harus
memperkirakan letak Mean terlebih dahulu unhrk dapat menghitung
deviasi dari Mean untuk tiap kelompok data, sehingga proses bekerja
lebih efisien, tetapi hasilnya relatif sama. Dengan demikian untuk data
yang berdistribusi bergolong rumus ini lebih tepat digunakan.

4. Kaitan antara Standar Deviasi dengan Varians

Di samping menggunakan standar deviasi, perlu juga diketahui ba-
gaimana homogenitas kelompok dengan menggunakan varians. Varians
merupakan rata-rata dari kuadrat penyimpangan nilai dari rata-rata, se-
dangkan standar deviasi adalah akar dari rata-rata kuadrat penyimpang-
an nilai dari nilai rata-rata. Menurut Sugiyono (2017:56) "Varians meru-
pakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata
kelompok. Akar varians disebut stan'dar deviasi atau simpangan baku.,,
Iadi kalau standar deviasi rata-rata kuadrat penyimpangan itu diakar-
kan, tetapi kalau varians tidak diakarkan. Dengan demikian, jika suatu
data sudah dihitung standar deviasinya, maka varians dihirung dengan
mengkuadratkan standar deviasi tersebut. Sebaliknya, jika varians dari
suatu kelompok data sudah diketahui, maka standar deviasi dihitung de-
ngan cara menakarkan varians tersebut. Penggunaan simbol standar de-
viasi untuk populasi digunakan adalah o, sedangkan penggunaan sim-
bol varians adalah o,. Simbol yang digunakan unhrk standar deviasi dari
sampel adalah s, sedangkan untuk varians dari sampel adalah s2. Dalam
keperluan analisis statistik kadang-kadang diperlukan standar deviasi,
tetapi untuk keperluan yang lain digunakan varians. Dengan memahami
konsep standar deliasi dan varians, akan dapat membantu memecah-
kan analisis data dalam statistik inferensial.

zat f rrc1'

70 L zo)

71



STATSTIK PENDIDIKAN

D. IIiLAI STANDAR

Ketika menghitung SD dalam pengukuran variabilitas, kita bekerja

dengan angka kasar, sesuai dengan satuan pengukuran yang digunakan

dalam distribusi nilai, seperti cm, kg, dan sebagainya. Berbeda dengan

hal itu, nilai standar tidak tergantung kepada satuan pengukuan yang

digunakan oleh distribusi nilai tersebut. Salah saru nilai standar yang

paling banyak digunakan adalah z - score, yaitu suatu bi-langan yang me-

nunjukkan berapa jauh suatu nilai (angka kasar) menyimpang dari Mean

dalam satuan ukuran standar deviasi. Rumus menghitung z - score ada-

lah sebagai berikut:
Z = X- M

SD

Z = nilai standar
X = sesuatu nilai yang akan dihitung
[![ = Nilai rata-rata dari distribusi
SD = Standar Deviasi

Karena X - M = x, maka rumus ini dapat juga diganti menjadi mmus se-

bagai berikut:
x

SD

Misalnya dari contoh data hasil ujian Statistik mahasiswa FIP yang

telah dihitung sebelumnya diketahui bahwa niiai rata-rata (Mean) ada-

lah 72,71, sedangkan SD = 9,3f . Iika seorang mahasiswa A memperoleh

nilai 80, maka z - score nilai A adalah:

x-M
5D

z =8o 
-72'7't =7,29 _o,r,
9,31 9,31

Iika mahasiswa B memperoleh nilai 60, maka z - scorenya adalah:

_ x-M
SD

z=60 -72,71 
=-12,V = 4,36

9,3r 9,31

Dengan memperhatikan contoh nilai mahasiswa A di atas diketahui

bahwa z - scorenya adalah +0,78 yang berarti nilai mahasiswa A 0,78 SD

di atas Mean. Begiru juga mahasiswa B yang z - scorenya - 1,36 berarti

nilainya 1,36 SD di bawah Mean karena bertanda negatif. fika sekiranya
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diberitahu bahwa nilai seorang mahsiswa C adal ah z = + 1,75 dapat dihi-
tung nilainya sebagai berikut:

_ x-M
SD

x=M+(z)(sD)
X = 72,71+ (l,t'x 9.31)

X =72,V+16,29 =89

Dengan menggunakan z dapat diketahui posisi suatu nilai tertentu
dari Mean dengan satuan ukuran SD. Dalam banyak hal unnrk menentu-
kan nilai baku lebih banyak orang menggunakan nilai Z ini, karena nilai
yang digunakan adalah nilai yang sudah baku, yang tidak terpengaruh
kepada penentuan rentangan nilai oleh masing-masing penilai yang

berbeda, karena ia mengacu kepada nilai rata-rata dan standal deviasi
dari sebaran nilai oleh masing-masing penilai. Penilai yang mengguna-
kan rentangan nilai yang berbeda tidak terlalu berpengaruh kepada pe-

nentuan nilai z ini.

SOAL

Hasil ujian siswa SMP dalam mata pelajaran Matematika adalah se-

perti pada tabel berikut:

TABEL 47. DISTRIBUSI FREKUENSI HA$L U'IAN MATEMATIKA SISWA SMP

Nilai (ci) frekuensi ('.)

80-84
75- 79

70- 74

65-69
60- 64

55 -59
50-54

,umlah 60

3
8

12

17

10

6

4

l. Hitunglah Range dari data hasil ujian Siswa SMP!

2. Hitunglah Mean Deviasi!

3. Hitunglah Standar Deviasi hasil ujian siswa SMP tersebut dengan
rumus angka kasar dan rumus berkode

4. Hitunglah berapakah z - score dari siswa yang memperoleh nilai 75,

68 dan 57!
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